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ABSTRAK 

 

Nama   : Ummi Hayati Harahap 

NIM   : 2020100328 

Judul                          : Implementasi Metode Cerita dalam Pembelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam di Madrasah Tsanawiyah YPI Al-Imron Desa 

Martujuan Padang  Lawas Utara 

Metode kisah atau metode cerita adalah salah satu metode yang digunakan oleh guru 

dalam pembelajaran. Metode ini melatih peserta didik untuk memahami dan menangkap daya 

ingat dalam memahami pelajaran. Metode cerita ini diterapkan dalam pembelajaran di MTS 

YPI Al-Imron untuk mempelajari pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) terkhususnya 

dalam bercerita serta mengamalkan dari kisah tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Maka 

dari itu peneliti menarik judul penelitian yaitu “Implementasi Metode Cerita dalanı 

Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di Madrasah Tsanawiyah YPI Al-Imron Desa 

Martujuan Kabupaten Padang Lawas Utara” tujuan dan penelitian ini yaitu untuk 

mendeskripsikan perencanaan, pelaksanaan, penilaian serta kekurangan dan kelebihan 

metode serita di MTS YPI Al-Imron Penelitian ini bersifat penelitian lapangan (field reseach) 

merupakan suatu penelitian kualitatif yang langsung mengambil data atau informasi secara 

langsung dan berlatar belakang di MTS YPI Al-Imron Desa Martujuan Kabupaten Padang 

Lawas Utara, pengumpulan data dilakukan secara observasi dan wawancara Sumber data 

penelitian ini ada dua vakni data primer dan data skunder. Data primer diperoleh dari kepala 

sekolah, guru mata pelajaran SKI dan juga murid dan data skunder diperoleh dan 

dokumentası pihak tata usaha madrasah. Analisis data disini ada tiga yaitu mereduksi data 

menyajikan data serta memverifikasi data yang telah diperoleh. Bisa disumpulkan 1.) 

Perencanaan metode cerita dalam pembelajaran SKI di MTS YPI AL-Imron Sudah cukup 

baik, perencanaan disusun dalam bentuk, RPP 2.) Pelaksanaan metode cerita dalam 

pembelajaran SKI di MTS YPI Al-Imron berjalan dengan baik dan efektif, karena pendidik 

sudah melakukan Langkah-langkah pembelajaran yaitu pendahuluan, inti dan penutup, 

pembelajaran serta peserta didik berpartisipasi dalam kegiatan belajar mengajar, juga mampu 

mengikuti pelaksanaan pembelajaran dengan baik meskipun terdapat beberapa kekurangan. 

3.) Penilaian metode cerita dalam pembelajaran SKI di MTS YPI Al-Imron dianggap sudah 

baik karena pendidik sudah mampu melakukan penilaian secara objektif berdasarkan hasil 

pengamatan dan dari penyampaian materi sampai dengan akhir pembelajaran 4) Kekurangan 

dan kelebihan metode cerita dalam pembelajaran sudah baik karena masih bisa dikondisikan 

oleh guru SKI tersebut 

Kata kunci: Implementasi, Metode Cerita, Sejarah Kebudayaan Islam 
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ABSTRACT 

 

Name   : Ummi Hayati Harahap 

Reg. Number  : 2020100328 

Thesis Title  : Implementation of Storytelling Method in Learning Islamic 

  Culture History at Madrasah Tsanawiyah YPI Al-Imron Desa  

  Martujuan Padang Lawas Utara 

 

The story method or story method is one of the methods used by teachers in learning. 

This method trains students to understand and capture memory in understanding lessons. This 

story method is applied in learning at MTS YPI Al-Imron to learn Islamic Cultural History 

(SKI) lessons, especially in telling stories and practicing the story in everyday life. Therefore, 

the researcher draws a research title, namely "Implementation of the Story Method in Islamic 

Cultural History Learning at Madrasah Tsanawiyah YPI Al-Imron, Martujuan Village, North 

Padang Lawas Regency" the purpose and purpose of this research is to describe planning, 

implementation, This research is field research (field reseach) is a qualitative research that 

directly takes data or information directly and is set in MTS YPI Al-Imron Martujuan Village, 

North Padang Lawas Regency, data collection is carried out by observation and interviews 

The data sources of this research are two namely primary data and secondary data. Primary 

data obtained from the principal, SKI subject teacher and also students and secondary data 

obtained and documentation of the madrasah administration. There are three data analyses 

here, namely reducing data, presenting data and verifying the data that has been obtained. 

Can be collected 1.) The planning of the story method in SKI learning at MTS YPI AL-Imron 

is quite good, the planning is arranged in the form of lesson plans. 2.) The implementation of 

the story method in SKI learning at MTS YPI Al-Imron is going well and effectively, because 

educators have carried out learning steps, namely introduction, core and closing, learning and 

students participate in teaching and learning activities, also able to follow the implementation 

of learning well even though there are some shortcomings. 3.) Assessment of the story 

method in History of Islamic Culture learning at MTS YPI Al-Imron is considered good 

because educators have been able to conduct objective assessments based on the results of 

observations and from the delivery of material to the end of learning 4) The disadvantages 

and advantages of the story method in learning are good because they can still be conditioned 

by the SKI teacher. 

Keywords: Implementation, Story Method, Islamic Cultural History 
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 يهخص انثحث

 

 أيي حياتي حزاحة :   الاسى

 ٢ٕٖٕٕٓٓٔٓٓ :  رقى انتسجيم

تطثيق أسهىب انسزد انقصصي في تعهى انتاريخ انثقافي الإسلايي في يذرسح  :  عُىاٌ انزسانح

 تساَىيح ياياساٌ 

 نهتعهيى الإسلايي آل عًزوٌ ديسا أرتىجىاٌ تاداَغ لاواس أوتارا  

إحسٜ اٌططق اٌتٟ ٠سترسِٙا اٌّؼٍّْٛ فٟ اٌتؼٍُ. تسضب ٘صٖ  طط٠مح اٌمظح أٚ طط٠مح اٌمظح ٟ٘

اٌطط٠مح اٌطلاب ػٍٝ اٌفُٙ ٚاٌتماط اٌصاوطج فٟ فُٙ اٌسضٚغ. ٚتطثك ٘صٖ اٌطط٠مح اٌمظظ١ح فٟ اٌتؼٍُ فٟ 

ِسضسح ا١ٌاساْ ٌٍتؼ١ٍُ الإسلاِٟ فٟ ِسضسح الإِاَ ػٍٟ تٓ أتٟ طاٌة ضػٟ الله ػٕٗ ٌتؼ١ٍُ اٌتاض٠د اٌخمافٟ 

ٟ )تاض٠د اٌخمافح الإسلا١ِح( ذاطح فٟ سطز اٌمظض ِّٚاضسح اٌمظح فٟ اٌح١اج ا١ِٛ١ٌح. ٌصٌه الإسلاِ

٠طسُ اٌثاحج ػٕٛاْ اٌثحج، ٚ٘ٛ "تطث١ك أسٍٛب اٌمظح فٟ تؼٍُ تاض٠د اٌخمافح الإسلا١ِح فٟ ِسضسح 

ط٠ح تسٕا٠ٚح ا١ٌاسا١ٔح ٌٍتؼ١ٍُ الإسلاِٟ فٟ لط٠ح ِاضتٛرٛاْ فٟ ِسضسح تسٕا٠ٚح اي ػّطاْ فٟ ل

ِاضتٛرٛاْ فٟ ِحافظح تازأؾ ٌٛاغ اٌشّا١ٌح" ٚاٌغطع ِٓ ٘صا اٌثحج ٘ٛ ٚطف اٌترط١ط ٚاٌتٕف١ص, ٘صا 

اٌثحج ٘ٛ تحج ١ِسأٟ )تحج ١ِسأٟ( ٘ٛ تحج ٔٛػٟ ٠أذص اٌث١أاخ أٚ اٌّؼٍِٛاخ ِثاشطجً ٠ٚزطٞ فٟ 

ٛاْ، ِحافظح تازأذ لاٚاغ اٌرٍف١ح فٟ لط٠ح إَ تٟ إغ ٠ا٠اساْ ٌٍتؼ١ٍُ الإسلاِٟ فٟ لط٠ح الأِطْٚ ِاضتٛر

اٌشّا١ٌح، ٠ٚتُ رّغ اٌث١أاخ ػٓ طط٠ك اٌّلاحظح ٚاٌّماتلاخ ِظازض اٌث١أاخ ٌٙصا اٌثحج ّ٘ا اٌث١أاخ 

الأ١ٌٚح ٚاٌث١أاخ اٌخا٠ٛٔح. اٌث١أاخ الأ١ٌٚح اٌتٟ تُ اٌحظٛي ػ١ٍٙا ِٓ ِس٠ط اٌّسضسح، ِٚؼٍُ ِازج تاض٠د 

١أاخ اٌخا٠ٛٔح اٌتٟ تُ اٌحظٛي ػ١ٍٙا ٚتٛح١مٙا ِٓ إزاضج اٌّسضسح. اٌخمافح الإسلا١ِح ٚوصٌه اٌطلاب، ٚاٌث

٠ٛرس ٕ٘ا حلاحح تح١ٍلاخ ٌٍث١أاخ ٟٚ٘ اذتعاي اٌث١أاخ ٚػطع اٌث١أاخ ٚاٌتحمك ِٓ اٌث١أاخ اٌتٟ تُ 

(. ترط١ط أسٍٛب اٌمظح فٟ تؼٍُ تاض٠د اٌخمافح اإٌسا١ٌّح فٟ ِسضسح 1اٌحظٛي ػ١ٍٙا. ٠ّىٓ رّؼٙا 

(. ١ٍ2ُ اإٌساٌُ اأٌّطْٚ إٔٗ ر١س رسا، تُ تطت١ة اٌترط١ط ػٍٝ شىً، ػ١ٍّح اٌتؼٍُ ضأىٕزاْ ا١ٌاساْ ٌتؼ

تٕف١ص أسٍٛب اٌمظح فٟ تؼٍُ تاض٠د اٌخمافح الإسلا١ِح فٟ ِؤسسح ِسضاش تسٕا٠ٚح اٌتطت١ح الإسلا١ِح 

ٚاٌزٛ٘ط ٚاٌرتاَ الإِطْٚ ٠س١ط تشىً ر١س ٚفؼاي، لأْ اٌّؼ١ٍّٓ لاِٛا تتٕف١ص ذطٛاخ اٌتؼٍُ ٟٚ٘ اٌّمسِح 

ٚاٌتؼٍُ ِٚشاضوح اٌطلاب فٟ أٔشطح اٌتؼ١ٍُ ٚاٌتؼٍُ، وّا أْ ٕ٘ان تؼغ أٚرٗ اٌمظٛض فٟ تٕف١ص اٌتؼٍُ 

.( ٠ؼتثط تم١١ُ طط٠مح اٌمظح فٟ تؼٍُ اٌتاض٠د الإسلاِٟ فٟ ِسضسح 3تشىً ر١س فٟ تؼ١ٍُ حمافح الإسلاَ. 

ت١ٓ تّىٕٛا ِٓ إرطاء تم١١ّاخ ِٛػٛػ١ح تٕاءً َ.خ.غ. ٠ا٠اساْ ٌٍتؼ١ٍُ الإسلاِٟ الأِطْٚ ر١س لأْ اٌّط

( تؼتثط أٚرٗ اٌمظٛض ٚاٌّعا٠ا فٟ طط٠مح 4ػٍٝ ٔتائذ اٌّلاحظاخ ِٚٓ تس١ٍُ اٌّازج إٌٝ ٔٙا٠ح اٌتؼٍُ 

 .اٌمظح فٟ اٌتؼٍُ ر١سج لأٔٗ لا ٠عاي ِٓ اٌّّىٓ أْ تىْٛ ِشطٚطح ِٓ لثً ِؼٍُ اٌتاض٠د الإسلاِٟ

 

 هج انقصصي، انتاريخ انثقافي الإسلاييانكهًاخ انًفتاحيح انتُفيذ، انًُ
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab 

dan transliterasinya dengan huruf latin. 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 
Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te خ

 s˙a s˙ Es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je د

 ḥa ḥ Ha (dengan titik di bawah) س

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De ز

 z˙al z˙ Zet (dengan titik di atas) ش

 Ra R Er ض

 Zai Z Zet ظ

 Sin S Es غ

 Syin Sy Es dan ye ش

 ṣad ṣ Es (dengan titik di bawah) ص

 ḍad ḍ De (dengan titik di bawah) ع

 ṭa ṭ Te (dengan titik di bawah) ط

 ẓa ẓ Zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain .„. Koma terbalik di atas„ ع

 Gain G Ge ؽ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ن

 Lam L El ي

َ Mim M Em 

ْ Nun N En 

ٚ Wau W We 

ٖ Ha H Ha 

 Hamzah ..‟.. Apostrof ء
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ٞ Ya Y Ye 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

 

1. Vokal tunggal adalah vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa 

tanda atau harkat transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 

 fatḥah A A 

 
 

Kasrah I I 

 ٚ̊ ḍommah U U 

 

2. Vokal rangkap adalah vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya 

berupa gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, 

yaitu: 

 

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Nama 

 fatḥah dan ya Ai a dan i .  يْ  

وْ    ...... fatḥah dan wau Au a dan u 

Maddah adalah vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda. 

 

Harkat 

dan 

Huruf 

 

Nama 
Huruf dan 

Tanda 

 

Nama 

. ......   َ̃ 

َ  ..ي..ا. ˜ 
fatḥah dan alif atau ya a̅ a dan garis atas 

...ٜ..  َ „ Kasrah dan ya i i dan garis dibawah 

....   َٚ   ḍommah dan wau u̅ u dan garis di atas 



x  

 

C. Ta Mar butah 

Transliterasi untuk tamar butah ada dua: 

 

1. Ta Marbutah hidup yaitu Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harkat 

fatḥah, kasrah, dan ḍommah, transliterasinya adalah /t/. 

2. Ta Marbutah mati yaitu Ta Marbutah yang mati atau mendapat harkat 

sukun, transliterasinya adalah /h/. 

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah 

maka Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

D. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini 

tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

E. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaituاي. Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan 

antara kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang 

yang diikuti oleh huruf qamariah. 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang diikuti 

oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf 

/l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung diikuti kata 

sandang itu. 
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2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariahadalah kata sandang yang 

diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang 

digariskan didepan dan sesuai dengan bunyinya. 

F. Hamzah 

Dinyatakan didepan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 

ditransliterasikan dengan apostrof.Namun, itu hanya terletak di tengah dan 

diakhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan, 

karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

G. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, maupun huruf, ditulis 

terpisah.Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang 

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan 

dengan dua cara: bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan. 

H. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab 

huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan 

juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, 

diantaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri 

dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka yang 

ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf 

awal kata sandangnya. 
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Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan 

kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

I. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid.Karena 

itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 

 

Sumber: Tim Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi Arab- 

Latin, Cetakan Kelima, Jakarta: Proyek Pengkajian dan 

Pengembangan Lektur Pendidikan Agama, 2003
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan kebutuhan manusia sepanjang hayat. Setiap 

manusia membutuhkan pendidikan, sampai kapanpun dan dimanapun ia berada. 

Pendidikan sangat penting artinya, sebab tanpa pendidikan manusia sekarang 

tidak akan berbeda dengan generasi manusia masa yang telah lalu, bahkan 

mungkin malah lebih rendah. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa maju 

mundurnya atau baik buruknya peradaban masyarakat suatu bangsa akan 

ditentukan oleh pendidikan yang diperoleh atau ditempuh oleh masyarakat 

tersebut. 

Dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 

Nasional Pasal 1, disebutkan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana 

untuk mewujudkan suasana belajar agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, dan keterampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.
1
 

Berdasarkan pengertian pendidikan yang telah kita ketahui di atas, betapa 

pentingnya pendidikan dalam rangka mengembangkan potensi seseorang, apalagi 

kita tahu bahwa tujuan dari pendidikan nasional kita sebagaimana tercantum 

dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 

Nasional Pasal 3, adalah untuk mengembangkan potensi peserta didik agar 

                                                           
1
 Sisdiknas, “ Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang sistem Pendidikan 

Nasional,” (Jakarta: Sinar Grafika, 2003), hlm.3. 
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menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 

negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
2
 

Sejalan dengan tujuan pendidikan nasional, pendidikan agama memiliki 

peran penting dalam mencapai kunci keberhasilan dari pendidikan secara 

keseluruhan, karena pendidikan agama meningkatkan pada pembentukan manusia 

seutuhnya, yaitu usaha sadar dan sistematis membekali anak dengan pengetahuan 

agama sehingga dapat dihayati, diyakini, dan selanjutnya diamalkan dalam 

kehidupan sehari-hari baik diri selanjutnya dia sendiri, hubungan masyarakat, dan 

sesama manusia. 

 Menuntut ilmu dalam agama Islam wajib bagi setiap umat, baik laki-laki 

maupun perempuan, karena pendidikan berusaha menbentuk pribadi berkualitas, 

baik jasmani maupun rohani.
3
 Dengan demikian pendidikan mempunyai peran 

strategis dalam membentuk anak didik menjadi manusia berkualitas, tidak hanya 

memiliki kualitas dalam ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik, tetapi juga 

aspek spiritual. Hal ini membuktikan pendidikan mempunyai andil besar dalam 

mengarahkan anak didik untuk mengembangkan diri sesuai dengan bakat dan 

potensinya masing-masing.  

Perkembangan agama sejak usia dini anak-anak, memerlukan dorongan 

dan rangsangan, sebagaimana pohon memerlukan air dan pupuk. Minat dan cita-

                                                           
2
 Sisdiknas, “ Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang sistem Pendidikan 

Nasional,” (Jakarta: Sinar Grafika, 2003), hlm.8. 
3
 Ahmad Tafsir, “ Metodologi Pengajaran Agama Islam,” (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2003), hlm.3. 
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cita anak perlu ditumbuh kembangkan ke arah yang baik dan terpuji melalui 

pendidikan. Cara memberikan pendidikan atau pengajaran agama, haruslah sesuai 

dengan perkembangan psikologis anak didik. Oleh karena itu, dibutuhkan 

pendidik yang memiliki jiwa pendidik dan agama, supaya gerak-geriknya menjadi 

teladan dan cermin bagi murid-muridnya.
4
 

Dunia anak adalah dunia yang pasif ide, maka dalam menunjang 

kemampuan penyesuaian diri seseorang anak, membutuhkan rangsangan yang 

cocok dengan jiwa mereka. Secara kejiwaan anak-anak ialah manusia yang akrab 

dengan simbol-simbol kasih sayang orang lain yang ada di sekitarnya, seperti 

melalui kata-kata sanjungan atau pujian. Guru yang mampu memberikan cerita 

akan menimbulkan semangat dan pemahaman kepada anak terhadap pelajaran 

yang diterima dari cerita tersebut. 

Jika dikaitkan dengan proses belajar mengajar, maka metode bercerita 

merupakan salah satu teknik penyampaian yang digunakan dalam proses 

pendidikan pada anak yang mempunyai kelebihan dan kekurangan. Dengan teknik 

yang bervariasi dalam penyampaian materi pelajaran akan membantu guru dalam 

melaksanakan tugas secara baik. Oleh sebab itu, metode bercerita adalah salah 

satu pemberian pengalaman belajar bagi anak dengan cara membawakan cerita 

kepada anak secara lisan.
5
 

Metode cerita adalah proses menuturkan atau menyampaikan cerita secara 

lisan kepada anak didik sehingga dengan cerita tersebut dapat disampaiakan 

                                                           
4
 Zakiyah Darajat, “Kesehatan Mental”, (Jakarta: PT Toko Gunung Agung, 2001), 

hlm.127. 
5
 R. Moeslichateon, “ Metode Pengajaran di Taman Kanak-Kanak” (Jakarta: PT Asdi 

Mahasatya, 2004), hlm.157. 
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pesan-pesan yang baik. Hubungan dengan mata pelajaran sejarah kebudayaan 

Islam ialah, metode cerita merupakan salah satu metode yang dapat digunakan 

untuk menyampaiakan pesan sesuai dengan ketetapan agama Islam, kelak dimana 

peserta didik dapat memahami dan mengamalkan ajaran yang termuat didalam 

pelajaran sejarah kebudayaan Islam sesuai dengan apa yang diceritakan sehingga 

mampu menjadikannya sebagai pandangan hidup dan menjadi pedoman hidup 

peserta didik.. Melalui metode cerita yang digunakan dalam proses pembelajaran 

dalam mata pelajaran sejarah kebudayaan Islam memiliki hubungan dimana 

dengan melakukan pembelajaran yang menggunakan metode cerita, mampu 

mengantarkan peserta didik memahami apa yang terkandung dalam ajaran Islam 

melalui sejarah. 

Di Madrasah Tsanawiyah pendidikan agama Islam dibagi menjadi 

beberapa rumpun. Rumpun mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di Madrasah 

meliputi, Al Qur'an hadits, fiqih, akidah akhlak, dan sejarah kebudayaan Islam. 

Dari semua rumpun mata pelajaran pendidikan agama Islam ada beberapa mata 

pelajaran yang relevan disampaikan dengan metode cerita. mata pelajaran yang 

relevan adalah sejarah kebudayaan Islam. Materi yang disampaikan melalui 

metode bercerita misalnya, dalam menyampaikan materi kisah-kisah teladan, 

sejarah Nabi, dan sejarah peradaban Islam dan sebagainya. Mata pelajaran yang 

menjadi fokus penulis adalah mata pelajaran sejarah-kebudayaan Islam. 

Hal inilah yang menginspirasi penulis untuk menyusun skripsi dengan 

judul “Implementasi Metode Cerita dalam Pembelajaran Sejarah Kebudayaan 
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Islam di Madrasah Tsnawiyah YPI Al-Imron Desa Martujuan Kabupaten Padang 

Lawas Utara” 

B. Batasan Masalah 

Karena banyaknya masalah seperti yang telah dipaparkan dalam latar 

belakang masalah diatas, maka penulis memilih satu topik yaitu: Implementasi 

Metode Cerita dalam Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di Kelas VIII 

Madrasah Tsnawiyah YPI Al-Imron Desa Martujuan Kabupaten Padang Lawas 

Utara. 

C. Batasan Istilah 

Adapun batasan istilah dalam penelitian ini akan peneliti jelaskan sebagai 

berikut: 

1. Implementasi   

Dalam kamus besar bahasa Indonesia “implementasi” berarti 

pelaksanaan, penerapan.
6
  Menurut Oemar Hamalik penulis buku yang berjudul 

Dasar-dasar pengembangan kurikulum, bahwa “implementasi merupakan suatu 

penerapan ide, konsep, kebijakan, atau inovasi dalam bentuk tindakan praktis 

sehingga memberikan dampak, baik perubahan pengetahuan, keterampilan, 

maupun nilai dan sikap". Dengan demikian implementasi adalah suatu kegiatan 

penerapan ide maupun gagasan dalam bentuk tindakan ataupun kegiatan, 

sehingga memberikan perubahan baik, dari segi afektif, kognitif dan 

psikomotorik bagi pelaksana kegiatan tersebut. 

2. Metode Cerita 

                                                           
6
 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa. Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai 

Pustaka, 2001), hlm.377. 
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Kata metode berasal dari bahasa Yunanai. Secara etimologi, kata ini 

berasal dari dua kata , yaitu meto dan hodos. Meta berarti melalui dan hados 

berarti jalan atau cara.
7
 Metode pembelajaran dapat pula diartikan sebagai 

suatu cara yang sistematis untuk melakukan aktivitas atau kegiatan 

pembelajaran yang tujuannya mempermudah dalam mencapai tujuan 

pembelajaran yang diinginkan. 

Cerita adalah salah satu bentuk sastra yang bisa dibaca atau hanya 

didengar oleh orang yang tidak membaca. Cerita merupakan salah satu bentuk 

sastra yang memiliki keindahan dan kenikmatan sendiri. Akan menyenangkan 

bagi anak-anak maupun orang dewasa, jika pengarang, pendongeng dan 

penyimaknya sama-sama baik. Bercerita adalah cara bertutur dan 

menyampaikan cerita atau memberikan penjelasan secara lisan, Bercerita juga 

merupakan cara untuk menyampaikan nilai-nilai yang berlaku dimasyarakat.
8
 

Metode cerita adalah metode dalam proses belajar mengajar dimana seorang 

guru menyampaikan cerita secara lisan kepada sejumlah anak yang pada 

umumnya bersifat pasif. Dalam hal ini biasanya guru menyampaikan cerita 

tertentu dan dengan alokasi waktu tertentu pula. Dalam pengajaran yang 

menggunakan metode cerita, perhatian terpusat pada guru, sedangkan murid 

hanya menerima secara pasif. Sehingga timbul kesan anak hanya sebagai objek 

yang selalu menganggap benar yang disampaikan oleh guru. 

 

3. Sejarah Kebudayaan Islam 

                                                           
7
 Sri Minarti, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Amzah, 2016),hlm.137 

8
 Mukhtar Latif, dkk, Orientasi Baru Pendidikan Anak Usia Dini Teori Dan Plikasi  

(Jakarta: Prendamedia Group, 2016), hal.21-22. 
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Sejarah merupakan kajian tentang masa lalu, khusunya berkaitan 

dengan manusia, yang disusun berdasarkan peninggalan-peninggalan berbagai 

peristiwa. Peninggalan- peninggalan itu yang disebut dengan sejarah. Dalam 

bahasa Inggris, sejarah disebut history artinya adalah masa lampau umat 

manusia. Sedangakan dalam bahasa Arab, sejarah disebut Syajaratun yang 

artinya pohon. 

Kebudayaan berasal dari bahasa Sansekerta yaitu Buddhayah yang 

merupakan bentuk jamak dari kat Buddhi (budi atau akal). Badi mempunyai 

arti akal, kelakuan dan norma. Sedangkan daya berarti hasil karya cipta 

manusia. Dengan demikian, kebudayaan adalah semua hasil karya, karsa dan 

cipta manusia di masyarakat. Islam sendiri memiliki dua aspek pengertian 

yaitu: 

a. Secara bahasa, Islam Berarti Istislam (berserah diri) dan Al- Inqiyaz 

(tunduk). Islam berarti salamah yang memiliki arti selamat. 

b. Secara istilah, Islam adalah agama yang mengatur manusia agar menjadi 

selamat, sejahtera, aman, damai dan menyerahkan segala sesuatu kepia 

Allah SWT.  

Dari penjabaran di atas, dapat disimpulkan bahwa mata pelajaran 

Sejarah Kebudayaan Islam adalah pelajaran yang memuat tentang catatan-

catatan masa lampau meliputi aspek- aspek budaya berupa ilmu pengetahuan, 

dogma, seni, nilai moral, hukum, tradisi, maupun aspek kehidupan lainnya 

yang berkenaan dengan ajaran agama Islam atau agama penyelamat pada masa 
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itu, yang biasa mereka menyebutnya sejarah pada masa Nabi. 

Khulafaurrasyidin, serta para tabi'in. 

 

D. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang masalah yang telah penulis kemukakan diatas maka 

yang menjadi rumusan masalah dalam peneletian ini adalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana bentuk perencanaan dengan metode cerita dalam pembelajaran 

sejarah kebudayaan Islam di kelas VIII Madrasah Tsanawiyah YPI Al-Imron 

Desa Martujuan Kabupaten Padang Lawas Utara 

2.  Bagaimana bentuk pelaksanaan dengan metode cerita dalam pembelajaran 

sejarah kebudayaan Islam di kelas VIII Madrasah Tsanawiyah YPI Al-Imron 

Desa Martujuan Kabupaten Padang Lawas Utara 

3.  Bagaimana penilaian dengan metode cerita dalam pembelajaran sejarah 

kebudayaan Islam di kelas VIII Madrasah Tsanawiyah YPI Al-Imron Desa 

Martujuan Kabupaten Padang Lawas Utara  

4. Apa saja kekurangan dan kelebihan metode cerita dalam pembelajaran sejarah 

kebudayaan Islam di kelas VIII Madrasah Tsanawiyah YPI Al-Imron Desa 

Martujuan Kabupaten Padang Lawas Utara 
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E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini yaitu: 

1. Untuk mengetahui bagaimana bentuk perencanaan dengan metode cerita dalam 

pembelajaran sejarah kebudayaan Islam di kelas VIII Madrasah Tsanawiyah 

YPI  Al-Imron Desa Martujuan Kabupaten Padang Lawas Utara. 

2. Untuk mengetahui bagaimana bentuk pelaksanaan dengan metode cerita dalam 

pembelajaran sejarah kebudayaan Islam di kelas VIII Madrasah Tsanawiyah 

YPI  Al-Imron Desa Martujuan Kabupaten Padang Lawas Utara 

3. Untuk mengetahui bagaimana penilaian dengan metode cerita dalam 

pembelajaran sejarah kebudayaan Islam di kelas VIII Madrasah Tsanawiyah 

YPI  Al-Imron Desa Martujuan Kabupaten Pdang Lawas Utara  

4. Untuk mengetahui apa saja kekurangan dan kelebihan dari metode cerita di 

kelas VIII Madrasah Tsanawiyah YPI Al-Imron Desa Martujuan Kabupaten 

Padang Lawas Utara. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi ilmiah 

dalam rangka memperluas pemahaman tentang implementasi metode cerita 

dalam pembelajaran sejarah kebudayaan Islam. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Kepala Sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai pedoman kepala 

sekolah dalam mengelola pembelajaran dilembaga pendidikan yang 

dipimpinnya 

b. Bagi Guru SKI 

Meningkatkan motivasi guru untuk selalu menggunakan metode 

pembelajaran dalam kegiatan belajar mengajar 

 

G. Sistematika Pembahasan 

BAB I berisi Pendahuluan, yaitu latar belakang masalah, batasan 

masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan 

sistematika pembahasan. 

 BAB II berisi Tinjauan Pustaka, yaitu landasan teori, dan 

penelitian yang relevan. 

 BAB III berisi  Metodologi Penelitian, yaitu lokasi dan waktu 

penelitian, jenis penelitian, subjek penelitian, sumber data, teknik 

pengumpulan data, teknik pengecekan keabsahan data, dan teknik 

pengolahan dan analisis data. 

 BAB IV berisi Hasil Penelitian dan Pembahasan Penelitian, yaitu 

berisi tentang hasil penelitian, pembahasan dan keterbatasan penelitian.. 

 BAB V berisi Kesimpulan dan saran 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

1. Landasan Teori 

a. Implementasi 

Secara umum istilah Implementasi dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia berarti pelaksanaan atau penerapan.
9
 Istilah implementasi 

biasanya di kaitkan dengan suatu kegiatan yang dilaksanakan untuk 

mencapai tujuan tertentu. Salah satu upaya mewujudkan dalam suatu sistem 

adalah implementasi. Kebijakan yang telah ditentukan, karena tanpa 

implementasi sebuah konsep tidak akan pernah terwujudkan. 

Adapun menurut Mulyadi Implementasi adalah proses mewujudkan 

program hingga memperlihatkan hasilnya atau tindakan yang dilakukan 

pemerintah. Jadi implementasi adalah tindakan yang dilakukan setelah suatu 

kebijakan ditetapkan. Implementasi merupakan cara agar sebuah kebijakan 

dapat mencapai tujuannya.
10

 Implementasi kebijakan publik sebagai 

tindakan-tindakan yang dilakukan oleh individu-individu atau kelompok 

pemerintah maupun swasta yang diarahkan untuk mencapai tujuan-tujuan 

yang telah ditetapkan dalam keputusan-keputusan kebijakan sebelumnya. 

Dimana berarti bahwa proses implementasi tidak akan terlaksana sebelum 

undang-undang atau peraturan ditetapkan serta dana disediakan guna 

membiayai proses implementasi kebijakan tersebut. Disisi lain implementasi 

                                                           
9
 Ayu Ajrina Amelia, dkk. Implementasi Manajemen Keuangan, Sumber Daya Manusia 

Dan Rumah Sakit. (Pekalongan: PT Nasya Expanding Managemen,2022),hlm.241. 
10

 Mulyadi D. Studi Kebijakan Publik dan Pelayanan Publik: Konsep dan Aplikasi Proses 

Kebijakan Publik dan Pelayanan Publik. (Bandung: Alfabeta CV, 2015.) 



12 
 

 
 

dianggap sebagai fenomena yang kompleks yang mungkin dapat dipahami 

sebagai proses, output maupun sebagai hasil. 

Implementasi juga dapat dikatakan suatu proses penerapan atau 

pelaksanaan. Pengertian implementasi yang berdiri sendiri sebagai kata 

kerja yang ditemukan dalam konteks penelitian ilmiah.
11

 Sementara itu 

mengenai pengertian implementasi menyatakan bahwa: Implementasi 

Pertama membawa ke suatu hasil (akibat), melengkapi dan menyelesaikan. 

Kedua, menyediakan sarana (alat) untuk melaksanakan sesuatu, 

memberikan hasil yang bersifat praktis terhadap sesuatu. Ketiga, 

dimaksudkan menyediakan atau melengkapi dengan alat menurut Webster 

Dictionary dengan tataran praktis, implementasi adalah proses pelaksanaan 

keputusan dasar. Proses tersebut terdiri atas beberapa tahapan yakni: 

a) Tahapan pengesahan peraturan perundangan. 

b) Pelaksanaan keputusan oleh instansi pelaksana. 

c) Kesediaan kelompok sasaran untuk menjalankan keputusan. 

d) Dampak nyata keputusan baik yang dikehendaki maupun tidak. 

e) Dampak keputusan sebagaimana yang diharapkan instansi pelaksana. 

f) Upaya perbaikan atas kebijakan atau peraturan perundangan. Proses 

persiapan implementasi setidaknya menyangkut beberapa hal penting 

yakni: 

(1) Penyiapan sumber daya, unit dan metode 
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 Pramono joko. Implementasi dan Evaluasi Kebijakan Publik.(Surakarta: Unisri 

Press,2020,hlm.1. 
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(2) Penerjemahan kebijakan menjadi rencana dan arahan yang dapat 

diterima dan dijalankan.  

(3) Penyediaan layanan, pembayaran dan hal lain secara rutin. 

Berdasarkan berbagai pendapat di atas tersebut dapat diketahui 

bahwa pengertian implementasi merupakan suatu proses yang 

berkaitan dengan kebijakan dan program-program yang akan 

diterapkan oleh suatu organisasi atau institusi, khususnya yang 

berkaitan dengan institusi negara dan menyertakan sarana dan 

prasarana untuk mendukung program-program yang akan 

dijalankan tersebut.  

Implementasi kebijaksanaan sesungguhnya bukanlah sekedar 

bersangkut paut dengan mekanisme penjabaran keputusan- keputusan 

politik ke dalam prosedur – prosedur rutin lewat saluran-saluran birokrasi, 

melainkan lebih dari itu menyangkut masalah konflik, keputusan dan siapa 

memperoleh apa dari suatu Kebijaksanaan. Kamus Webster, merumuskan 

secara pendek bahwa to implement (mengimplementasikan) berarti to 

provide the means for carringout (menyediakan sarana untuk melaksanakan 

sesuatu), to give practical effect to (menimbulkan dampak atau akibat 

terhadap sesuatu).  

Pengertian tersebut mempunyai arti bahwa untuk 

mengimplementasikan sesuatu harus disertai sarana yang mendukung yang 

nantinya akan menimbulkan dampak atau akibat terhadap sesuatu itu.
12

  

                                                           
12

 Bagong Suyanto, Masalah Sosial Anak,(Jakarta: Kencana Prenada Media Group,2010) 
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 Tujuan utama implementasi adalah untuk mencapai suatu 

perencanaan yang matang, baik secara individu maupun secara tim. 

Memeriksa dan mendokumentasikan prosedur dalam pelaksanaan rencana 

atau kebijakan. Mencapai tujuan yang ingin dicapai dalam rencana atau 

kebijakan yang dirancang. 

 

b. Metode Cerita 

1) Pengertian Metode Cerita 

Dalam pendidikan Islami, terutama pendidikan agama Islam 

(sebagai suatu bidang studi), cerita/kisah sebagai metode pendidikan 

amat penting. Dikatakan amat penting alasannnya yaitu, cerita selalu 

memikat karena mengundang pembaca atau pendengar untuk mengikuti 

peristiwanya, merenungkan maknanya. Selanjutnya, makna-makna itu 

akan menimbulkan kesan dalam hati pembaca atau pendengar tersebut
13

 

Cerita adalah sebagai suatu metode pendidikan ternyata 

mempunyai daya tarik yang menyentuh perasaan.
14

 komunikasi bangsa 

Indonesia yang sudah berlaku dari generasi ke generasi, bahkan dalam 

Islam metode bercerita dalam metode pendidikan yang tertua sepanjang 

sejarah kehidupan manusia, sebagaimana Allah menggunakan metode 

cerita dalam mendidik manusia. Disebutkan dalam firman Allah Q.S. 

Yusuf ayat 111 yaitu:  

                                                           
13

 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Islam. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2013).hlm.209. 
14

 Abuddin Nata, Filsafat pendidikan Islam. (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1997)hlm.97 
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كٍِ  ٌَ حَذِيثاً يفُْتزََيَٰ وَنََٰ ةِ ۗ يَا كَا وُ۟نًِ ٱلّْنَْثََٰ ٌَ فًِ قصََصِهِىْ عِثْزَجٌ لِّّ نَقذَْ كَا

 ٌَ حً نِّقَىْوٍ يؤُْيُِىُ ًَ ءٍ وَهُذًي وَرَحْ ًْ ٍَ يذََيْهِ وَتفَْصِيمَ كُمِّ شَ  تصَْذِيقَ ٱنَّذِي تَيْ

 “Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu terdapat pengajaran bagi 

orang-orang yang mempunyai akal. Al Quran itu bukanlah cerita yang 

dibuat-buat, akan tetapi membenarkan (kitab-kitab) yang sebelumnya dan 

menjelaskan segala sesuatu, dan sebagai petunjuk dan rahmat bagi kaum 

yang beriman”.  

       Allah SWT berfirman bahwa sungguh di dalam kisah-kisah para 

rasul dengan kaumnya, dan bagaimana Kami menyelamatkan orang-

orang mukmin serta membinasakan orang-orang yang kafir (terdapat 

pengajaran bagi orang-orang yang mempunyai akal) yaitu akal (Al-

Qur'an itu bukanlah cerita yang dibuat-buat) yaitu apa yang ada pada Al-

Qur'an ini bukanlah sesuatu yang dibuat-buat selain Allah, yakni sesuatu 

yang dusta, dan buat-buatan (tetapi membenarkan (kitab-kitab) 

sebelumnya) yaitu kitab-kitab yang diturunkan dari langit. yaitu 

membenarkan apa yang ada dalam itu dari pendapat yang benar, dan apa 

yang terjadi di dalamnya berupa perubahan, penggantian, dan 

penyelewengan. Dia menghukuminya dengan dinasakh atau 

menguatkannya. (dan menjelaskan segala sesuatu) Halal dan haram, yang 

disukai dan yang dibenci, dan hal lain itu berupa perintah ketaatan, 

kewajiban, dan hal-hal yang dianjurkan, serta larangan dari hal-hal yang 

diharamkan dan hal-hal yang dimakruhkan. Dan berita tentang perkara-
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perkara yang agung, hal-hal ghaib yang di masa yang akan datang secara 

menyeluruh dan terinci. Serta berita tentang Tuhan Yang Maha tinggi dan 

Maha suci, dengan nama-nama dan sifat-sifatNya, dan kesucianNya dari 

persamaan dengan makhlukNya. Oleh karena itu Al-Qur‟an (sebagai 

petunjuk dan rahmat bagi kaum yang beriman) yaitu hati mereka 

mendapat petunjuk dengan itu dari kesesatan menuju jalan petunjuk, dan 

dari kesesatan menuju jalan yang lurus. Dengan itu juga mereka 

mengharapkan rahmat dari semua hamba di dunia ini dan di akhirat. 

Maka kami memohon kepada Allah Yang Maha Agung, semoga Dia 

menjadikan kita termasuk di antara mereka yang mendapat rahmat Allah 

Swt. di dunia dan akhirat, yaitu di hari mendapat keberuntungan orang-

orang yang wajahnya putih bersih, dan orang-orang yang wajah mereka 

hitam legam 

Menurut kamus bahasa Indonesia, cerita berarti kisah tentang 

kejadian (riwayat). Sinonim kata cerita adalah kisah dan riwayat, yang 

selanjutnya berkembang menjadi dongeng, hikayat, legenda, dan mitos. 

Adapun perbedaan dari masing-masing istilah tersebut adalah bergantung 

pada sumber cerita yang terkandung di dalamnya.
15

 

Metode berasal dari dua kata yaitu meta artinya melalui dan 

hados artinya jalan atau cara.
16

 Jadi metode artinya suatu jalan yang 

dilalui untuk mencapai suatu tujuan. Metode dalam bahasa arab dikenal 
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16

 Sri Minarti, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Amzah, 2016),hlm.137 
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dengan istilah thariqoh, yang berarti langkah-langkah yang digunakan 

dan diersiapkan untuk melakukan suatu pekerjaan. Bila dihubungkan 

dengan pendidikanmaka metode tersebut harus diwujudkan dalam proses 

pendidikan dalam rangka pengembangan sikap mental dan kepribadian 

agar peserta didik menerima materi ajar dengan mudah, efektif dan 

dicerna dengan baik.
17

   

Berikut ini ada beberapa definısı lagi yang dikemukakan oleh 

para ahli. 

a.) Muhammad Athiyah Al-Abrasyi mendefinisikan metode sebagai jalan 

yang kita ikuti untuk memberi pemahaman kepada murid-murid dalam 

segala macam pelajaran. Jadi, metode juga merupakan rencana yang kita 

buat untuk diri kita sebelum kita memasuki kelas. 

b.) Abdurrahim Ghunaimah menyebut metode sebagai cara-cara yang 

diikuti oleh guru untuk menyampaikan sesuatu kepada anak didik. 

c.) Edgar Bruce Wesley mendefinisikan metode sebagai kegiatan terarah 

bagi guru yang menyebabkan terjadinya proses belajar mengajar yang 

berkesan.  

Kata metode di sini diartikan secara luas. Oleh sebab itu, kata ini 

dapat didefinisikan dengan prosedur umum dalam penyampaian materi 

untuk mencapai tujuan pendidikan yang didasarkan atas asumsi tertentu 

tentang hakikat Islam.
18
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 Jamaluddin Dindin, Ilmu Pendidikan Islam.(Depok:PT Raja Grafindo Persada, 2022), 

hlm.79. 
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Metode cerita adalah metode dalam proses belajar mengajar 

dimana seorang guru menyampaikan cerita secara lisan kepada sejumlah 

anak yang pada umumnya bersifat pasif. Dalam hal ini biasanya guru 

menyampaikan cerita tertentu dan dengan alokasi waktu tertentu pula. 

Dalam pengajaran yang menggunakan metode cerita, perhatian terpusat 

pada guru, sedangkan murid hanya menerima secara pasif. Sehingga 

timbul kesan anak hanya sebagai objek yang selalu menganggap benar 

yang disampaikan oleh guru.
19

 

Berdasarkan beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa 

metode adalah seperangkat cara, jalan dan teknik yang digunakan oleh 

pendidik dalam proses pembelajaran agar peserta didik dapat mencapai 

tujuan pembelajaran atau kompetensi tertentu yang dirumuskan dalam 

tujuan pendidikan.
20

 

Dengan kata lain metode bisa diartikan sebagai suatu cara atau 

jalan yang ditempuh untuk menyajikan suatu hal sehingga akan tercapai 

suatu tujuan tertentu. 

2) Perencanaan Metode Cerita Dalam Pembelajaran 

Perencanaan berkaitan dengan penentuan apa yang akan 

dilakukan, perencanaan mendahului pelaksanaan, mengingat perencanaan 

merupakan suatu proses untuk menentukan ke mana harus pergi dan 

                                                           
19

 Eliyil Akbar, Metode Belajar Anak Usia Dini,(Jakarta: Kencana,2020), hlm. 63. 
20

. Jamaluddin Dindin, Ilmu Pendidikan Islam.(Depok:PT Raja Grafindo Persada, 2022), 

hlm.80. 
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mengidentifikasikan persyaratan yang diperlukan dengan cara yang 

paling efektif dan efisien.
21

 

Perencanaan juga merupakan suatu proyeksi tentang apa yang 

diperlukan dalam rangka mencapai tujuan absah dan bernilai". Jadi dapat 

dijelaskan perencanaan adalah proses penetapan keadaan masa depan 

yang di inginkan. Perencanaan pembelajaran merupakan catatan-catatan 

hasil pemikiran awal seorang guru sebelum mengolah proses 

pembelajaran.
22

 Dapat disimpulkan perencanaan pembelajaran dalam 

metode cerita adalah sebuah tindakan atau tahapan yang dilakukan untuk 

memproyeksikan apa yang akan dilaksanakan yang akan datang dalam 

pembelajaran dengan menggunakan metode cerita. 

Perencanaan metode cerita yang dipergunakan dalam bercerita 

hendaknya guru harus menentukan tema dan tujuan, menetapkan 

rancangan bentuk cerita yang akan dipilih, menetapkan bahan dan alat 

yang diperlukan, guru dalam memulai proses belajar mengajar 

hendaknya menetapkan rancangan langkah-langkah bercerita dan dalam 

kegiatan menentukan berhasil atau tidaknya proses belajar hendaknya 

guru melakukan kegiatan penilaian.
23

 

Berdasarkan masalah perencanaan pembelajaran dari metode 

cerita tentunya tidak lepas dengan pembuatan rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP). RPP adalah rencana pengembangan prosedur dan 
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 Harjanto, Perencanaan Pengajaran. (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2011),hlm. 2. 
22

 Nuruchim, Perencanaan Pembelajaran Ilmu-Ilmu Sosial. (Jakarta: Pers, 2013), hlm. 
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 Moeslichatoen R, Metode Pengajaran Di Taman Kanak-Kanak. (Jakarta: PT Rineka 
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pengorganisasian pembelajaran, sehingga tercapai satu kompetensi dasar 

yang ditetapkan dalam standar isi (SI) setiap mapel, seperti yang sudah 

dijabarkan dalam silabus. 

3) Pelaksanaan Metode Cerita Dalam Pemeblajaran 

Pelaksanaan pembelajaran metode cerita adalah sebagai berikut; 

pertama, mengkomunikasikan tujuan dan tema dalam kegiatan bercerita 

kepada anak, kedua memilih jenis cerita, ketiga menyiapkan alat peraga 

jika diperlukan, keempat adalah mengatur tempat duduk, kelima menarik 

perhatian peserta didik dalam menyimak cerita, keenam menceritakan isi 

cerita dengan lengkap kemudian menyimpulkan isi cerita. Dan langkah 

penutup kegiatan bercerita dengan mengajukan pertanyan-pertanyaan 

yang berkaitan dengan isi cerita.
24

 

Menurut Verna Hildebrand, langkah-langkah pelaksanaan metode 

bercerita pemilihan kisah sesuai dengan situasi dan kondisi proses belajar 

mengajar, pengorganisasian kelompok cerita, semakin sedikit jumlah 

anggota dalam kelompok berkisah semakin efektif proses dan hasilnya, 

penataan posisi tempat duduk siswa dan perubahan dalam bercerita yang 

merangsang aktivitas siswa untuk mendengarkan pencerita dengan 

perilaku.
25

 

Dari penjelasan diatas sesuai dengan tema dan tujuan langkah 

pelaksanaan dalam bercerita yang harus diketahui yaitu 
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mengkomunikasikan tujuan dalam tema kegiatan anak, mengatur tempat 

duduk agar dapat mendengarkan dengan intonasi yang jelas, pembukaan 

bercerita guru menggali pengalaman- pengalaman anak sesuai dengan 

tema cerita, guru menggunakan alat peraga untuk menarik perhatian anak 

dan selanjutnya penutup dalam kegiatan bercerita guru hendaknya 

mengajukan pertanyaan- pertanyaan yang berkaitan dengan isi cerita. 

4) Prosedur Metode Cerita 

Secara umum persiapan untuk merancang kegiatan bercerita 

adalah sebagai berikut: 

a) Menetapkan tujuan dan tema yang dipilih. 

b) Menetapkan bentuk bercerita yang dipilih. 

c) Menetapkan rancangan bahan dan alat yang diperlukan untuk kegiatan 

bercerita. 

d) Menetapkan rancangan langkah-langkah kegiatan bercerita. 

Dalam penjelasan tersebut, langkah-langkah bercerita digunakan 

sebagai pedoman bagi guru untuk memudahkan guru dalam 

menyampaikan materi yang dilakukan melalui bercerita. Dalam 

memberikan cerita bagi anak guru terlebih dahulu harus mengetahui 

langkah-langkah yang harus dilalui dalam bercerita. yang sesuai dengan 

tema dan tujuan yang akan disampaikan pada anak. Langkah-langkah 

bercerita bagi guru, yaitu: 

a) Pemilihan cerita Ada cerita yang bernada sedih dan gembira.   Dalam 

hal ini guru sebaiknya dapat memilih cerita yang sesuai dengan 
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kondisi jiwanya saat akan bercerita. Antara yang menyedihkan dan 

menyenangkan. 

b) Persiapan sebelum masuk kelus Dalam persiapan ini guru diharapkan 

menggunakan waktu untuk berfikir dan mengolah cerita 

mempersiapkannya sebelum pelajaran dimulai. Sekaligus 

c) Perhatikan posisi tempat duduk Ketika bercerita, diharapkan perhatian 

para siswa dengan sepenuh hati dan pikiran mereka. Oleh karena itu, 

guru harus dapat menguasai cerita yang disampaikan dengan baik. 

Berdasarkan langkah-langkah bercerita tersebut, guru akan lebih 

mudah dalam menyampaikan cerita. Dengan menggunakan metode 

bercerita guru bisa menyampaikan materi pembelajaran pendidikan 

agama Islam dengan suasana yang menyenangkan dan menarik bagi 

anak. Dengan suasana yang menyenangkan mareri pendidikan agama 

Islam yang diajarkan akan mudah diterima. 

Kemudian Agustin berpendapat ada beberapa langkah-langkah 

Menetapkan Metode Cerita yaitu:
26

 

a) Menyampaikan tujuan dan tema cerita 

b) Mengatur tempat duduk 

c) Melaksanakan kegiatan pembukaan 

d) Mengembangkan cerita 

e) Menetapkan teknik bertutur 

f) Mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan cerita 
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g) Menetapkan rancangan penilaian kegiatan bercerita 

h) Menyimpulkan isi cerita agar cerita dapat dipahami oleh anak. 

5) Kelebihan Dan Kekurangan Metode Cerita 

a) Kelebihan Metode Cerita 

Mrnurut Armei ada beberapa kelebihan metode cerita diantaranya 

yaitu:
27

 

(1) Kisah dapat mengaktifkan dan membangkitkan semangat siswa. 

(2) Mengarahkan semua emosi sehingga menyatu pada satu 

kesimpulan yang menjadi akhir cerita. 

(3) Kisah selalu memikat, karena mengundang pendengaran untuk 

mengikuti peristiwanya dan merenungkan maknanya. 

(4) Dapat mempengaruhi emosi, seperti takut, perasaan diawasi, rela, 

senang, sungkan, atau benci sehingga bergelora dalam lipatan 

cerita" 

Berdasarkan beberapa kelebiham metode bercerita di atas, jelas 

bahwa metode bercerita sangat baik digunakan dalam pembelajaran 

pendidikan agama Islam terutama untuk menanamkan nilai-nilai 

pendidikan Islam. 

b) Kekurangan Metode Cerita 

Adapun kekurangan dari metode bercerita yaitu:
28

 

(1) Bersifat monolog dan menjatuhkan peserta didik. 
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(2) Sering terjadi ketidakselarasan isi cerita dengan konteks yang 

dimaksud sehingga pencapaian tujuan sulit diwujudkna. 

(3) Waktu banyak terbuang bila cerita kurang tepat. 

Untuk mengatasi kekurangan metode bercerita yaitu antara 

lain:
29

 

(1) Guru harus mengetahui dan paham benar alur cerita yang 

disampaikan. 

(2) Guru harus menyelaraskan tema materi dengan cerita atau tema 

cerita dengan materi. 

(3) Anak didik harus lebih berkonsentrasi terhadap cerita yang 

disampaikan guru sehingga menimbulkan sugesti untuk mengikuti 

alur cerita itu sampai selesai. 

Tetapi beberapa kekurangan atau kelemahan di atas dapat 

diatasi apabila guru pandai dalam membawakan cerita bagi anak, 

mengelola kelas, dan selalu melibatkan anak dalam setiap kegiatan 

bercerita. 

c)  Penilaian Metode Cerita 

Untuk penilaian pembelajaran pada metode cerita Penilaian 

adalah suatu proses untuk mengambil keputusan dengan 

                                                           
29
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menggunakan informasi yang diperoleh melalui pengukuran hasil 

belajar baik yang menggunakan instrumen tes maupun nontes.
30

 

Penilaian dapat dibagi menjadi dua, yaitu penilaian formatif 

dan sumatif. Penilaian formatif dilakukan dengan maksud memantau 

sejauh manakah suatu proses pendidikan telah berjalan sebagaimana 

yang direncanakan. Sedangkan penilaian sumatif dilakukan untuk 

mengetahui sejauh mana peserta didik telah dapat berpindah dari suatu 

unit ke unit berikutnya. Penggunaan metode cerita dapat digunakan 

untuk mengembangkan nilai menghargai teman. sopan santun, dan 

tanggung jawab.
31

 

Jadi dapat di simpulkan penilaian adalah memberi nilai tentang 

kualitas sesuatu. Dari segi bentuk pelaksanaannya terdapat dua jenis 

tes yaitu, tes tertulis (writen tes) dan tes lisan (oral tes). Tes tertulis 

yaitu tes yang mengajukan butir-butir pertanyaan dengan 

mengharapkan jawaban tertulis, seperti pilihan ganda, esay dan 

menjodohkan. Biasanya tes ini digunakan untuk mengukur aspek 

kognitif peserta didik. Tes lisan yaitu tes yang mengajukan 

pertanyaan-pertanyaan dengan menghendaki jawaban secara lisan 

seperti wawancara. Tes ini juga dilakukan untuk aspek ranah kognitif 

peserta didik. Berkenaan dengan hasil belajar diklarifikasikan ke 

dalam 3 ranah yaitu: ranah kognitif adalah pengetahuan hafalan ialah 
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tingkat kemampuan untuk mengenal atau mengetahui adanya respon, 

fakta, atau istilah-istilah tanpa harus mengerti, atau dapat menilai dan 

menggunakannya. Pemahaman adalah kemampuan memahami arti 

konsep, situasi serta fakta yang diketahuinya. 

Pemahaman dibedakan menjadi 3 kategori, pemahaman 

terjemahan, pemahaman penafsiran dan pemahaman eksplorasi. Ranah 

Efektif, aplikasi atau penerapan adalah penggunaan abstrak pada 

situasi konkrit yang dapat berupa ide, teori atau petunjuk teknis. 

Analisi adalah kemampuan menguraikan suatu integrasi atau situasi 

tertentu ke dalam komponen-komponen atau unsur- unsur 

pembentuknya. Ranah Psikomotorik, sintesis yaitu penyatuan unsur-

unsur atau bagian-bagian ke dalam suatu bentuk suatu pernyataan, 

konsep, situasi, dan lain sebagainya
32

. 

Untuk mengetahui ketercapainya tujuan pembelajaran, 

dilaksanakan penilaian dengan cara mengajukan pertanyaan-

pertanyaan yang berhubungan dengan isi cerita untuk 

mengembangkan pemahaman anak akan isi cerita yang telah 

didengarkan. Jadi penerapan metode cerita di Madrasah tsnawiyah 

YPI Al-Imron lebih cenderung menggunakan aspek penilaian kognitif. 

Jadi penilaian yang akan peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah 

penilaian formatif, karena dengan penilaian formatif dapat 

meningkatkan suatu pembelajaran. 
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c. Sejarah Kebudayaan Islam 

1) Pengertian Sejarah Kebudayaan Islam 

Istilah “sejarah” berasal dari kata Arab “syajarah” yang berarti 

“pohon”. Pengambilan istilah ini agaknya berkaitan dengan kenyataan, 

bahwa sejarah setidaknya dalam pandangan orang pertama yang 

menggunakan kata ini mengangkut tentang, antara lain, syajarat al nasab 

pohon genealogis yang dalam masa sekarang agaknya bisa disebut 

sejarah keluarga (family history)
33

 

Sejarah adalah kejadian dan peristiwa yang benar-benar terjadi di 

masa lampau atau peristiwa penting yang benar-benar terjadi. Definisi ini 

lebih menekankan pada materi peristiwa tanpa mengaitkan dengan aspek 

yang lainnya. Sedangkan dalam pengertian yang lebih luas, sejarah 

adalah gambaran masa lalu tentang aktivitas kehidupan manusia sebagai 

makhluk sosial yang disusun berdasarkan fakta dan interpretasi terhadap 

objek peristiwa masa lampau. 

Dari segi epistimologi sejarah yang dalam bahasa arab disebut 

tarikh mengandung arti ketentuan masa atau waktu. Ada pula sebagian 

orang yang mengajukan pendapat bahwa sejarah sepadan dengan kata 

syajarah yang berarti pohon (kehidupan), riwayat, atau kisah. Dengan 

demikian sejarah berarti gambaran masa lalu tentang aktivitas kehidupan 

manusia sebagai makhluk sosial yang disusun berdasarkan fakta dan  
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interpretasi terhadap obyek peristiwa masa lampau, yang kemudian itu 

disebut sejarah kebudayaan.
34

 

Sedangkan secara terminology sejarah diartikan sebagai keadaan 

dan peristiwa yang terjadi di masa lampau dan benar-benar terjadi pada 

individu dan masayarakat. Adapaun inti pokok dari persoalan sejarah 

pada dasarnya selalu berhubungan dengan pengalaman-pengalaman 

penting yang menyangkut perkembangan keseluruhan keadaan 

masyarakat.  

Semua pakar sepakat bahwa kebudayaan adalah semua hasil 

karya. karsa dan cipta masyarakat, karya masyarakat akan menghasilkan 

teknologi dan kebudayaan kebendaan yang diperlukan manusia untuk 

menguasai alam sekitamya, agar kekuatan serta hasilnya dapat 

diabadikan untuk keperluan masyarakat.
35

 

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud 

dengan sejarah kebudayaan Islam adalah peristiwa-peristiwa yang 

sungguh terjadi pada masa lampau yang seluruhnya berkaitan dengan 

agama Islam. Cakupan dari sejarah kebudayaan Islam berkaitan dengan 

sejarah proses petumbuhan, perkembangan dan penyebaran Islam, tokoh-

tokoh yang melakukan perkembangan dan penyebaran agama Islam, 

sejarah kemajuan dan kemunduran yang dicapai umat Islam dalam 

berbagai bidang, seperti dalam bidang ilmu pengetahuan agama dan 
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umum, seni, tingkah laku kehidupan, pemerintahan, peperangan, 

pendidikan dan lain sebagainya. 

Pengajaran sejarah adalah bagaimana agar peserta didik mau 

belajar sejarah, melalui belajar sejarah yang dipelajarai diharapkan 

peserta didik mampu memahami berbagai peristiwa sejarah. Kepada 

peserta didik SMP/MTS/sederajat sudah mulai berfikir bernalar, sejarah 

harus diberikan secara kritis. Mereka diharapkan sudah bisa berfikir 

mengapa sesuatu terjadi, apa sebenarnya yang telah terjadi dan kemana 

arah kejadian- kejadian itu. 

Pembelajaran SKI haruslah disampaikan dengan baik, sehingga 

nantinya dapat direfleksikan pada kehidupan sehari-hari, karena hidup 

pada era saat ini tidak terlepas dari apa yang pernah terjadi di masa 

lampau atau dalam arti lain ialah berkaca dari kehidupan para terdahulu 

untuk menuju kehidupan selanjutnya, sehingga pembelajaran kebudayaan 

Islam sangatlah diperlukan ketelitian agar pemahaman siswa tentang 

sejarah kebudayaan Islam bisa teraplikasikan dalam pikiran, hati, dan 

perbuatan yang nantinya akan membentuk watak manusia yang berbudi 

luhur dan sadar akan kehidupan yang dijalaninya selama di dunia. 

Adapun sejarah dalam firman Allah Q.S. al-ashr ayat 1-3 

Artinya: “Demi masa ! Sesungguhnya manusia itu benar-benar 

berada dalam kerugian. Kecuali orang-orang yang beriman, mengerjakan 

amal shaleh, saling menasehati supaya mentaati kebenaran, dan saling 

menasihati supaya menetapi kesabaran.” 
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 Allah bersumpah dengan waktu antara akhir waktu zhuhur 

hingga ketika matahari mulai memerah; dan yang dimaksud adalah waktu 

ketika terjadinya berbagai perbedaan keadaan dan fenomena dan waktu 

hidupnya makhluk. 

Kemudian disebutkan isi dari sumpah itu: Sungguh manusia 

dalam kerugian dengan mendapat kesudahan yang buruk di akhirat, 

kecuali orang yang beriman dan beramal shalih, yaitu amalan yang 

diperintahkan untuk dilaksanakan. Dan disebutkan perbuatan saling 

menasehati dalam kebenaran, padahal itu termasuk amal shalih, sebagai 

penyebutan hal yang khusus setelah hal yang umum agar menjadi 

perhatian. Maka bagian dari hal yang diperintahkan adalah memberi 

petunjuk kepada orang lain menuju kebenaran, termasuk mengajarkan 

hal-hal yang berkenaan dengan hidayah. Dan yang dimaksud dengan 

sabar adalah menahar diri dari hal yang diinginkan hawa nafsu. Dan ini 

merupakan bagian dari akhlak yang paling mulia. 

2) Ruang Lingkup Sejarah Kebudayaan Islam 

Ruang lingkup pembelajaran Ski di Madrasah Tsanawiyah adalah 

sebagai berikut: 

a) Pengertian dan tujuan mempelajari sejarah kebudayaan Islam 

b) Memahami Sejarah Nabi Muhammad Saw Periode Mekkah. 

c) Memahami Sejarah Nabi Muhammad Saw Periode Madinah. 

d) Memahami Peradaban Islam pada masa Khulafaurrasyidin. 

e) Perkembangan masyarakat Islam pada masa Dinasti Bani Umayyah. 
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f) Perkembangan masyarakat islam pada masa dinasti Bani Abbasiyah 

g) Perkembangan masyarakat Islam pada masa Dinasti Al-Ayyubiyah. 

h) Memahami perkembangan Islam di Indonesia.
36

 

3) Tujuan Memepelajari Sejarah Kebudayaan Islam 

Pembelajaran sejarah kebudayaan Islam yang diberikan oleh guru- 

guru di lembaga-lembaga pendidikan formal seperti madrasah selain 

memiliki fungsi juga memiliki peran penting yakni menumbuh 

kembangakan pemahaman siswa tentang peristiwa masa lampau dan 

perkembangan kondisi masyarakatnya di suatu wilayah Islam, namun 

pembelajaran sejarah kebudyaan Islam juga memiliki tujuan yang tidak 

kalah pentingnya, yakni mengembangkan potensi untuk berfikir secara 

kronologis dan memiliki pengetahuan megenai masa lampau yang dapat 

digunakan untuk memahami, menjelaskan proses perkembangan dan 

prubahan masyarakat Islam serta keragaman sosial budaya dalam rangka 

menentukan dan menumbukan jati diri bangsa di tengah-tengah 

kehidupan bermasyarakat.
37

 

Sedangkan tujuan lain sejarah kebudayaan Islam adalah pada 

dasarnya pembelajaran sejarah itu bertujuan untuk menumbuh 

kembangkan peserta didik mengenai adanya keragaman pengalaman 

hidup pada masing- masing masyarakat Islam dan adanya cara pandang 

yang berbeda terhadap masa lampau untuk memahami masa kini dan 
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membangun pengetahuan serta pemahaman untuk menghadapi masa 

yang akan datang. 

2. Kajian/Penelitian Terdahulu 

Penulisan dalam skripsi ini peneliti terlebih dahulu melakukan 

penelaahan terhadap beberapa karya penelitian yang berhubungan dengan tema 

peneliti. Adapun penelitian yang dimaksud yaitu: 

Implementasi Metode Certita Dalam Penanaman Nilai-Nilai Pendidikan 

Agama Islam Di SDN 01 Tunas Jaya Tulang Bawang Barat. Berdasarkan hasil 

penelitian dapat dikatakan bahwa implementasi metode bercerita dalam 

penanaman nilai-nilai pendidikan agama islam di SDN 01 Tunas Jaya Tulang 

Bawang Barat dapat menanamakan nilai akhlak pada anak.
38

 Adapun 

persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan diteliti adalah 

pertama, sama-sama menggunakan metode kualitatif. Kedua, sama-sama 

melalui observasi dan wawancara. Ketiga, sama-sama memiliki variabel yang 

sama yaitu implementasi metode cerita. Adapun perbedaan penelitian 

penelitian terdahlu dengan penelitian yang akan peneliti lakukan pertama, 

peneliti penelitian terdahulu dilakukan di SDN 01 Tunas Jaya Tulang Agung 

sedangkan, penelitan yang akan peneliti lakukan di Madrasah Tsnawiyah YPI 

Al-imron Desa Martujuan Kabupaten Padang Lawas Utara. kedua, penelitian 

terdahulu meneliti tentang implemetasi metode cerita dalam penanaman nilai-

nilai pendidikan agama Islam, sedangkan penelitian yang akan peneliti lakukan 
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yaitu implementasi metode cerita dalam pembelajaran sejarah kebudayaan 

Islam.   

Penerapan Metode Bercerita dalam Pembelajaran Sejarah kebudayaan 

Islam Kelas III di MI Ma'arif NU 01 Pangebatan Kecamatan Karang Lewas 

Kabupaten Banyumas.  Berdasarkan hasil penelitian dapat dikatakan bahwa 

dalam penerapan metode bercerita dalam pembelajaran SKI kelas III di MI 

Ma‟arif NU 01 Pangebatan mampu membangkitkan minat dan motivasi siswa, 

artinya siswa merasakan bahwa dengan menggunakan metode bercerita. 

mereka merasa memiliki kemampuan yang tinggi untuk mengikuti 

pembelajaran sehingga materi SKI lebih cepat dipahami siswa.
39

 Adapun 

persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan peneliti lakukan 

pertama, sama-sama menggunakan metode kualitatif. Kedua sama-sama 

melalui observasi dan wawancara. Adapun perbedaan penelitian terdahulu 

dengan penelitian yang akan peneliti lakukan adalah pertama, penelitian 

terdahlu melakukan tentang penerapan metode cerita dalam pembelajaran ski, 

sedangkan penelitian yang akan peneliti lakukan adalah tentang implementasi 

metode cerita dalam pembelajaran ski. Krtiga, penelitian terdahulu melakukan 

penelitian di MI Ma‟arif NU 01 Pangebatan, sedangkan penelitian yang akan di 

teliti dilakukan di Madrasah Tsanawiyah YPI Al-imron Desa Martujuan 

Kabupaten Padang Lawas Utara. 

Pengaruh Penerapan Metode Kisah Yang Didukung Media Audio Visual 

Terhadap Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik dalam Mata Pelajaran PAI 
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kelas X IPA 3 di SMA Negeri 1 Maiwa Kabupaten Enrekang. Berdasarkan 

hasil penelitian dapat dikatakan bahwa metode kisah yang didukung media 

audio visual sangat berpengaruh dalam meningkatkan hasil belajar peserta 

didik kelas X IPA 3 di SMA Negeri 1 Maiwa Kabupaten Enrang.
40

 Adapun 

persamaan penelitian penelitin terdahulu dengan penelitian yang akan peneliti 

lakukan pertma, sama-sama tentang meneliti tentang metode cerita. kedua, 

sama-sama melalui observasi dan wawancara. Adapun perbedaan penelitian 

terdahulu dengan penelitian yang akan peneliti lakukan antara lain pertama, 

penelitian terdahulu menggunakan metode kuantitatif, sedangkan peneliti yang 

akan diteliti yaitu menggunakan metode kualitatif. Kedua, penelitian terdahulu 

melakukan penelitian di kelas X IPA 3 di SMA Negeri 1 Maiwa Kabupaten 

Enrang, sedangkan penelitian yang akan peneliti lakukan di Madrasah 

Tsanawiyah YPI Al-imron Kabupaten Padang Lawas Utara. 

Dari beberapa penelitian yang relevan di atas dapat terlihat persamaan 

dan perbedaan variabel dan teknik penelitian yang akan dilakukan oleh penulis. 

Penelitian yang dilakukan penulis adalah penelitian kualitatif deskriptif dengan 

judul penelitian, "Implementasi Metode Cerita Dalam Pembelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam Di Madrasah Tsanawiyah YPI Al-imron. penelitian ini, 

penulis akan membahas tentang implementasi metode cerita dalam 

pembelajaran sejarah kebudayaan Islam di madrasah tsanawiyah ypi al-imron. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

1. Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan di sekolah Madrasah Tsanawiyah YPI 

Al-Imron Desa Martujuan Kabupaten Padang Lawas Utara. Adapun waktu 

Penelitian ini dilaksanakan sejak bulan Oktober 2023-Juli 2024. 

Tabel 1.1 Waktu Penelitian 

 

 

No 

 

Kegiatan Penelitian Keterangan 

1. Acc Judul 17 Oktober 2023 

2. Penyusunan Proposal 22 Oktober 2023 

3. Acc Proposal 25 April 2024 

4. Pengumpulan  Data 20 Juni 2024 

5. Pengolahan Data 10 Juni 2024 

6. Penyususunan Skripsi 17 Juli 2024 

 

 

 

2. Jenis Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif. 

Metode penelitian kualitatif sering disebut metode penelitian naturalistic 

karena penelitiannya dilakukan pada konsdisi yang alamiah (natural setting).
41

  

Sedangkan menurut Bogdan dan Taylor mendefinisikan metologi kualitatif 

sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 

tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati yang 

diarahkan pada latar dan individu secara holistic (utuh).
42

 “Penelitian kualitatif 
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Aksara, 2015),hlm.82 



36 
 

 
 

disebut juga dengan interpretative research, naturalistic research, atau 

phenomenological research. Pendekatan kualitatif menekankan pada makna, 

penalaran, definisi suatu situasi tertentu, serta lebih banyak meneliti hal-hal 

yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari.
43

” 

Tujuan utama penelitian yang menggunakan pendekatan kualitatif 

adalah mengembangkan pengertian, konsep-konsep, yang pada akhirnya 

menjadi teori. Tahap ini dikenal sebagai "greunded theory research". Dasar 

teori penelitian kualitatif sebagai pijakan ialah adanya interaksi simbolik dari 

suatu gejala dengan gejala lain yang ditafsir berdasarkan pada budaya yang 

bersangkutan dengan cara mencari makna semantik universal dari gejala yang 

sedang diteliti." 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research). Adapun 

jenis pendekatan yang digunakan bersifat kualitatif yang menghasilkan data 

deskriptif berupa kata-kata tertulis maupun lisan dari orang-orang dan perilaku 

yang diamati.
44

 "Desain penelitian kualitatif bersifat umum dan berubah-ubah 

atau berkembang sesuai situasi dilapangan. Oleh karena itu desain harus 

bersifat fleksibel dan terbuka. Sedangkan datanya bersifat deskriptif, yaitu data 

berupa gejala-gejala yang dikategorikan atau berupa bentuk lainnya seperti 

foto, dokumen, catatan lapangan pada saat penelitian dilakukan." 
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36. Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011), 

hlm.4. 

 



37 
 

 
 

Data dihimpun dengan pengamatan yang seksama, mencakup deskripsi 

dalam konteks yang mendetail disertai catatan hasil wawamcara yang 

mendalam serta analisis dokumen dan catatan-catatan
45

. 

3. Subjek Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang berlokasi di YPI 

 Al-imron Desa Martujuan, Kecamatan Ujung Batu, Kabupaten Padang Lawas 

Utara, Provinsi Sumatra Utara. Adapun subjek penelitian ini adalah pada kelas 

Madrasah Tsanawiyah YPI Al-Imron. Mata pelajaran yang diteliti adalah 

sejarah kebudayaan Islam yaitu implementasi metode cerita dalam 

pembelajaran sejarah kebudayaan Islam di Madrasah Tsanawiyah YPI  

Al-imron. 

4. Sumber Data 

Data merupakan faktor terpenting dan penentu keberhasilan suatu 

penelitian. Jenis data dalam penelitian ini dibagi menjadi dua jenis data, yaitu: 

a. Data primer 

Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung melalui 

pengamatan dan wawancara dengan informasi.
46

 Peneliti akan melakukan 

wawancara terhadap informan untuk menggali informasi mengenai 

implementasi metode dalam pembelajaran sejaarah kebudayaan Islam di 

Madrasah Tsanawiyah YPI Al-Imron. 
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b. Data sekunder 

Data sekunder merupakan data tambahan berupa informasi yang 

akan melengkapi data primer. Dan merupakan data penunjang atau 

pelengkap terhadap apa yang dipermasalahkan, yang dapat diperoleh dari 

literatur lainnya yang mendukung penelitian ini seperti buku, dokumen-

dokumen berupa catatan-catatan serta informasi dari dokumen yang relevan 

dengan objek penelitian.
47

 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini penulis menggunakan tiga teknik pengumpulam data yaitu 

observasi wawancara dan dokumentasi. 

a. Observasi 

Pengamatan adalah alat pengumpulan dat yang dilakukan cara mengamati 

dan mencatat secara sistematik gejala-gejala yang yang diselidiki.
48

 

Penelitian ini, penulis menggunakan observasi secara langsung 

yaitu penulis melakukan pengumpulan data dengan cara mengamati 

langsung terhadap objek yang akan diteliti dan dibarengi dengan kegiatan 

pencatatan secara sistematis hasil observasi yang berhubungan dengan apa 

yang dilihat serta sesuai dengan data yang dibutuhkan. 

Observasi langsung tersebut dilakukan dengan cara mengamati 

secara langsung kondisi YPI Al-Imron Desa Martujuan Kecamatan Ujung 

Baatu, Kabupaten Padang Lawas Utara, Provinsi Sumatra Utara yang 

menjadi lokasi penelitian dan mengamati Implementasi Metode Cerita 
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2018),hlm.70. 



39 
 

 
 

Dalam Pembelajaran Sejarah Kebudayaabn Islam di sekolah tersebut. 

Adapun instrument penelitian yang digunakan dalam observasi langsung 

adalah alat tulis yakni untuk mencatat hasil pengamatan yang diperoleh 

dilokasi penelitian. 

b. Wawancara 

Wawancara adalah proses Tanya jawab dalam penelitian yang 

berlangsung secara lisan dalam mana dua orang atau lebih bertatap muka 

mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau keterangan-

keterangan.
49

 Dalam melakukan wawancara penulis menyiapkan instrumen 

penelitian berupa pertanyataan-pertanyaan tertulis untuk diajukan, dan 

mencatat apa yang dikemukakan informan. Wawancara yang dilakukan 

secara langsung untuk mewawancarai informan dilakukan dengan secara 

terstruktur dengan pertanyaan yang tercantum pada pedoman yang sudah 

disiapkan. Akan tetapi, tidak menutup kemungkinan peneliti dapat 

mengembangkan pertanyaan-pertanyaan agar memperoleh informasi yang 

diperlukan sebagai penjelasan dari konsep yang diberikan. Wawancara 

tersebut dilakukan kepada kepala sekolah dan guru di YPI Al-imron. 

c. Dokumentasi 

Pengamatan berperan serta dan wawancara mendalam (termasuk 

wawancaara sejarah hidup) dapat pula dilengkapi dengan analisis dokumen 

seperti otobiografi catatan harian dll.
50
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       Dokumentasi adalah sebuah catatan peristiwa yang telah berlalu, dalam 

bentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental yang diperoleh dari 

seseorang. Dokumentasi dalam bentuk tulisan, seperti catatan harian, sejarah 

kehidupan, cerita, biografi, peraturan dan kebijakan. Dokumentasi dalam 

bentuk gambar, patung, film dan lainnya. Dengan demikian dokumentasi 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu berupa RPP yang guru gunakan 

dalam proses pembelajaran dan hasil angket yang telah disebar kepada 

peserta didik. 

6. Teknik Pengecekan Keabsahan Data 

Proses ini dimaksudkan untuk memberikan gambaran mengenai 

kebenaran data yang penulis temukan di lapangan. Cara yang penulis lakukan 

dalam proses ini adalah dengan triangulasi. Cara ini merupakan pengecekan 

keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data untuk 

keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadapa data. 

Pada penelitian kualitatif adalah usaha meningkatkan derajat kesahihan 

(validitas) dan (reliabilitas) yang disebut keabsahan data. Dalam mengecek 

keabsahan data ini, sebagaimana Moleong menyatakan bahwa metode 

triangulasi adalah "teknik pemeriksaan keabsahn data yang memanfaatkan 

sesuatu yang lain di luar data untuk keperluan pengecekan sebagai pembanding 

terhadap data itu.
51

 

"Menurut Desain yang dikutip oleh Moleong bahwa triangulasi 

dibedakan menjadi empat macam sebagai teknik pemeriksaan yang akan 
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memanfaatkan penggunaan sumber metode dan teori". Untuk itu peneliti dapat 

mengemukakan sebagai berikut: 

a. Triangulasi dengan sumber 

Yaitu penyusun membandingkan dan mengecek baik derajat 

kepercayaan atau informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang 

berbeda dari lapangan. Meskipun tidak diharapkan banyak hasil 

perbandingan pendapat ataupemikiran, yang penting disini adalah penelitian 

dapat diketahui adanya alasan terjadinya perbedaan tersebut. 

b. Triangulasi dengan metode 

Yaitu dengan menggunakan dua strategi. Pertama, yang mengecek 

derajat kepercayaan suatupenelitian dengan beberapa teknik pengumpulan 

data dan kedua, yakni dengan pengecekan derajat kepercayaan data dengan 

beberapa sumber data dan metode yang sama. 

c. Triangulsi dengan teori 

Yaitu berdasarkan pada anggapan atau asumsi bahwa fakta tertentu 

tidak dapat diperiksa derajatnya dengan satu teori atau lebih, tetapi dengan 

jalan mengumpulkan informasi demi sumber data. Kemudian informasi 

tersebut di olah secara sistematis di jadikan data. Selanjutnya data tersebut 

dianalisis dan disesuaikan dengan kebutuhan skripsi dan itulah yang 

dijadikan fakta. 

d. Triangulasi dengan penelitian 

Yaitu dengan menggunakan dan memanfaatkan penelitian atau 

pengamatan lainnya yang perlu pengecekan kembali derajat kepercayaan 
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data dan manfaat lainnya yang dapat membantu mengurangi penyimpangan 

dalam pengumpulan data.
52

 

7. Teknik Pengolahan Dan Analisis Data 

Analisis data merupakan upaya mencari dan menata data secara 

sistematis untuk meningkatkan pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti 

dan menyajikannya sebagai temuan bagi orang lain. Dalam penelitian 

kualitatif, data yang muncul lebih banyak berbentuk kata-kata bukan rangkaian 

angka. Data kualitatif dikumpulkan dari berbagia cara misalnya observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Proses analisis data dalam penelitian kualitatif 

dimulai dengan menelaah seluruh data yang terkumpul dari berbagai sumber. 

Menurut Miles "analisis data kualitatif terdiri atas tiga alur kegiatan yang 

terjadi secara bersamaan yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan atau verifikasi data".
53

 

a. Reduksi Data 

Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan 

perhatian pada penyederhanaan, pengambstrakan dan transformasi data 

kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Reduksi data 

dilakukan selama penelitian berlangsung. 

Reduksi data merupakan bagian dari analisis data dengan suatu 

bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, serta 
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membuang data yang tidak diperlukan, dan mengorganisasi data sehingga 

kesimpulan akhir dapat diambil dan diverifikasi. 

b. Penyajian data 

Menyajikan data yang sudah disaring dan diorganisasikan secara 

keseluruhan dalam bentuk naratif deskriptif. Penyajian data adalah 

pendeskripsian sekumpulan informasi tersusun yang memberikan 

kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. 

Penyajian data kualitatif disajikan dalam bentuk teks naratif, dengan tujuan 

dirancang guna menggabungkan informasi yang tersusun dalam bentuk 

yang padu dan mudah dipahami. 

c. Verifikasi data 

Sekumpulan data yang tersusun memungkinkan adanya penarikan 

kesimpulan dan pengambilan tindakan. Kesimpulan hanyalah sebagian dari 

suatu kegiatan. Kesimpulan juga diverifikasi selama penelitian berlangsung. 

Peneliti harus sampai pada kesimpulan dan melakukan verifikasi, baik dari 

segi makna maupun kebenaran kesimpulan yang disepakati oleh tempat 

penelitian itu dilaksanakan. Maka yang dirumuskan peneliti dari data harus 

diuji kecocokannya dan kekokohannya. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Temuan Umum Peneletian 

1. Sejarah Berdirinya Madrasah 

       Mts S Al-Imron Martujuan yang ada sekarang ini merupakan monument 

hidup gerakan dakwah Islamiyah di kecamatan Ujung Batu dan sekitarnya. Dan 

Mts S Al-Imron Martujuan 4 tahun ternyata tidak sia-sia. Mts S Al-Imron 

Martujuan merupakan sebuah lembaga pendidikan setingkat sekolah jenjang 

pendidikan dasar yang berada dibawah naungan kementrian agama yang 

bercirikan Islam. Sebagaimana diketahui bahwa Madrasah Tsanawiyah Swasta 

Al-Imron Martujuan adalah suatu lembaga pendidikan formal yang sudah diakui 

keberadaanya oleh masyarakat sekitar baik kota Padang Lawas Utara dan 

beroperasi mulai bulan juli tahun 1999. 

       Mts S Al-Imron Martujuan yang beralamat di Desa Martujuan Kecamatan 

Ujung Batu yang diketahui oleh ketua Yayasan Rahmad Muda Hasibuan S.PdI. 

Mts S Al-Imron Martujuan terletak pada posisi yang sangat strategis yakni dijalan 

lintas Marlaung   

An perbatasan dengan Kabupaten Labuhan Batu Selatan secara geografis Mts S 

Al-Imron Martujuan terletak: 

Sebelah Utara  : Jalan Lintas Marlaung 

Sebelah Selatan : Pt Kelapa Sawit yang masih hijau 

Sebelah Barat  : Kantor Camat Ujung Batu 

Sebelah Timur : Perkebunan Karet 
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       Dalam perjalanannya Madrasah Tsanawiyah Swasta Al-Imron Martujuan 

dibawah pimpinan lalu Mar‟ah, BA kepala Madrasah Tsawiyah Swasta Al-Imron 

Martujuan yang pertama, saat itu mengalami masa-masa sulit baik saran maupun 

prasarana dan fasilitas yang menunjang proses belajar mengajar masih sangat 

kurang, dikarenakan memang Madrasah tersebut masih benar-benar baru muncul 

sebagai suatu lembaga pendidikan formal dibawah naungan kementrian agama 

kota Padang Lawas Utara akan tetapi hal tersebut tidak membuat patah semangat 

dan justru menjadikan motivasi bersama oleh dewan guru, karyawan dan 

karyawati selalu berupaya untuk menjadikan Madrasah Tsanawiyah Swasta  

Al-Imron Martujuan untuk lebih maju dapat berkompetisi dengan lembaga 

pendidikan umum lainnya, khususnya Madrasah Tsanawiyah Negeri yang ada di 

kota Paluta yang dianggap berkualitas. Pada masaa-masa awal tersebut para guru 

dan karyawan door to door bergeliria untuk mencari siswa dengan cara 

menyebarkan brousur ke SD dan MI yang ada dilingkungaan sekitar jalan lingkar 

utara dan rembiga pada umumnya. 

       Berdasarkan perkembangannya dari tahun ketahun bahwa, kondisi terkini 

dari Madrasah Tsanawiyah Swasta Al-Imron Martujuan ini alhamdulillah 

semakin menunjukkan prestise dan prestasi yang membanggakan hal tersebut 

terlihat dari sugesti, motivasi, serta animo masyarakat yang ingin memasukkan 

anak-anaknya untuk memperoleh pendidikan di Madrasah Tsanawiyah Swasta 

Al-Imron Martujuan ini sangat tinggi. Dari tahun ketahun itu pula proses 

penerimaan peserta didik baru terus mengalami peningkatan yang sangat 
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signifikan, namun karena lokal yang tersedia sangat terbatas maka calon peserta 

didik barupun benar-benar melalui tahapan-tahapan seleksi yang sangat ketat. 

       Semoga kekurangan lokal serta sarana dan prasarana serta tingginya minat 

dan motivasi masyarakat tersebut menjadi bahan pertimbangan yang sungguh-

sungguh nantinya bagi kementerian agama baik kota Paluta maupun kantor 

wilayah kementerian agama propinsi Sumatera Utara. 

       Teriring doa dan harapan semoga perjuangan dan dedikasi yang telah 

diberikan kepada Madrasah Tsanawiyah Swasta Al-Imron Martujuan ini dapat 

kami jaga dan terus berjuang memajukan madrasah ini agar dapat menjadi terus 

lebih baik dan selalu menjadi pilihan utama masyarakat untuk menyekolahkan 

anak-anaknya. 

2. Identitas Madrasah 

Nama Madrasah   : MTS Swasta Al-Imron Martujuan 

Status     : Swasta 

Akreditasi    : B 

Nomor Statistik Madrasah (NSM) : 131212200027 

NPSN     : 10263609 

Nomor Telp. / Hp   : 0812 6250 1212 

Alamat     : Desa Martujuan  

Kecamatan    : Ujung Batu Kabupaten Padang Lawas 

Utara 

Kode Pos    : 22753 

e-mail ( jika ada )   :masalimrona01@gmail.com 
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Tahun Berdiri    : 1999 

3. Visi Misi dan Tujuan Madrasah 

a. Visi : 

Terwujudnya insan beriman bertaqwa dan beramal sholeh. 

b. Misi : 

1) Mempersiapkan insan yang Berakhlaqul Karimah. 

2) Menyelenggarakan proses pendidikan yang terpadu dengan IPTEK. 

3) Menjadikan Madrasah sebagai Agen Of Canges menuju masyarakat 

madani. 

4) Meningkatkan hubungan yang harmonis antara warga madrasah 

dengan masyarakat sebagai stake holder 

c. Tujuan: 

1) Pembelajaran akan lebih menarik dan dapat meemberikan pondasi 

yang lebih kokoh bagi siswa. 

2) Menjawab rasa ingin tahu siswa tentang teori-teori yang telah 

diperoleh dari guru mata pelajaran Bahasa. 

3) Mendidik siswa untuk dapat mengamati dan menyimpulkan dari hasil 

yang diperoleh. 

4) Membangun daya pikir siswa melalui bahasa yang benar agar siswa 

terbiasa dengan pemikiran kritis dan kreatif 
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4. Kondisi Objektif Madrasah 

 

           Tabel 4.1 Objektif Madrasah 

NO Kelas Rombel Jumlah Siswa 

1 VII 2 26 

2 VIII 1 30 

3 IX 1 20 

JUMLAH 4 76 

 

5. Data Ruang Madrasah 

 

      Tabel 4.2 Ruang Madrasah 

No Jenis Ruang Jumlah Kondisi 

Baik Berat Sedang Ringan 

1 Ruang Kelas 4 3   1 

2 Ruang Kepala 

Sekolah 

1 1    

3 Ruang Guru 1 1    

4 Ruang Tata Usaha 1 1    

5 RuangLab.Computer 1 1    

6 Ruang Perpustakaan 1   1  

7 Ruang Kopsis 1 1    

8 Ruang UKS 1 1  1  

9 Ruang BP 1    1 

10 Musholla 1 1    

11 Gudang 1   1  

12 Kamar Mandi 9 5 1 2 1 

Jumlah 23 15 1 5 3 
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A. Temuan Khusus Penelitian 

       Penelitian ini berjudul “Implementasi Metode Cerita dalam Pembelajaran 

Sejarah Kebudayaan Islam di Madrasah Tsanawiyah YPI Al-Imron Desa 

Martujuan Kabupaten Padang Lawas Utara”. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetehui bagaimana pelaksanaan penerapan dan penilaian metode cerita 

dalam pembelajaran sejarah kebudayaan Islam di Madrasah Tsanawiyah YPI 

Al-Imron desa martujuan kabupaten padang lawas utara serta apa saja 

kelebihan dan kekurangan metode cerita pada penerapan dalam pembelajaran 

tersebut. 

       Data yang disajikan merupakan data yang diperoleh dari hasil penelitian 

observasi dan wawancara yang dilakukan dengan pihak terkait seperti kepala 

sekolah, guru mata pelajajaran sejarah kebudayaan Islam, dan Siswa kelas 

VIII MTS. Adapun dibawah ini hasil peneliti  yang sudah peneliti lakukan 

sebagai berikut: 

1. Perencanaan Metode Cerita dalam Pembelajaran Sejarah Kebudayaan 

Islam di Madrasah Tsanawiyah YPI Al-Imron Desa Martujuan 

Kabupaten Padang Lawas Utara 

       Berdasarkan hasil dokumentasi yang telah dilakukan, kepala madrasah 

Hj. Rominah Harahap, S.Ag terdapat perencanaan metode cerita yaitu 

pertama guru mempersiapkan RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) 

karena secara teknis idealnya guru sebelum melaksanakan pembelajaran 

harus membuat RPP. 
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  ….Sebelum melakukan pembelajaran saya selaku kepala 

madrasah meminta para guru untuk menyiapkan rencana 

pembelajaran guna agar mempermudah untuk menyampaikan 

pelajaran ketika mengajar di kelas….(wawancara dengan kepala 

madrasah)
54

 

        Kedua guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan tidak lupa juga 

menyiapkan motivasi-motivasi agar para siswa siswi semangat dalam 

mengikuti kegiatan proses belajar mengajar tersebut, ketiga guru 

mempersiapkan cerita yang sesuai dengan kondisi jiwanya saat bercerita, dan 

keempat guru menyiapkan cerita sebelum masuk ke dalam ruangan kelas. 

Untuk perencanaan pembuatan RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) 

dengan menggunakan metode cerita dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan 

Islam sesuai dengan pedoman Kurikulum KTSP. 

       Berdasarkan hasil observasi tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa 

penerapan metode cerita pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di 

MTS YPI Al-Imron Desa Martujuan Kabupaten Padang Lawas Utara, guru 

mempersiapkan RPP lalu guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan 

memberikan motivasi serta guru mempersiapkan cerita yang sesuai dengan 

kondisi jiwa saat bercerita dan menyiapkan cerita sebelum memasuki ruang 

kelas. 

       Berdasarkan hasil wawancara yang telah di lakukan, guru Sejarah 

Kebudayaan Islam Bapak Ahmad Dahmal Harahap, S.Pd tentang penerapan 

metode cerita bahwa penerapan metode cerita hendaknya pandai memilih 
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cerita-cerita yang sesuai dan ketika bercerita hendaknya mengikuti alur cerita 

dan harus memperhatikan intonasi suara dan mimik wajah dalam bercerita 

sehingga para siswa dapat menghayati cerita tersebut. Seperti yang dikatakan 

oleh Bapak Ahmad Dahmal Harahap, S.Pd selaku guru mata pelajaran 

Sejarah Kebudayaan Islam dalam wawancaranya: 

...Sebelum saya mengajar mata pelajaran sejarah agama Islam 

terlebih dahulu saya membaca dan mempelajari materi yang akan 

disajikan jauh-jauh hari sebelum diajarkan bagaimana cara 

penyampaiannya agar terlihat berkesan, hal ini saya lakukan agar 

nantinya pada saat saya menyampaikan materi tersebut saya bisa 

menjawab pertanyaan-pertanyaan para siswa di kelas nantinya... 

(wawancara dengan guru SKI Bapak Ahmad Dahmal Harahap. 

S.Pd).
55

 

Pada saat proses pembelajaran, waktu dan jadwal hendaknya dapat menjadi 

perhatian dan dimanfaatkan secara tepat karena dengan tepatnya waktu dan 

jadwal yang ditentukan maka keberhasilan sebuah proses pembelajaran akan 

berjalan dengan baik dan dapat menentukan suasana kelas dan semangat para 

siswa di kelas. 

...Jadwal dan waktu pembelajaran ditentukan oleh pihak 

madrasah, tiap-tiap kelas berbeda-beda jadwalnya akan tetapi 

ketika jadwal pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam dilaksanakan 

pada siang hari dirasa sulit karena menyebabkan kami merasa 

bosan dan mengantuk... (siswa kelas VIII MTS YPI Al-Imron).
56
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       Oleh karena itu para guru MTS YPI Al-Imron Desa Martujuan 

Kabupaten Padang Lawas Utara bekerjasama untuk menyiapkan jadwal-

jadwal untuk para siswa agar selama proses belajar mengajar berlangsung 

suasananya kondusif. Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat diambil 

kesimpulan bahwa perencanaan metode bercerita adalah guru hendaknya 

memilih dan menyiapkan cerita sesuai dengan kondisi keadaan siswa dan 

guru saat itu dan ruangan yang ditempati untuk melakukan proses kegiatan 

belajar mengajar (KBM) harus terlihat bersih, rapi dan nyaman. 

       Berdasarkan hasil observasi wawancara dan dokumentasi dapat 

disimpulkan bahwa perencanaan penerapan metode cerita pada mata 

pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MTS YPI Al-Imron Desa Martujuan 

Kabupaten Padang Lawas Utara yaitu guru mempersiapkan RPP 

pembelajaran, memberikan motivasi, mengatur posisi siswa agar nyaman, 

mempersiapkan cerita, menceritakan cerita dengan alur yang dapat membuat 

para siswa paham dan menghayati isi dari cerita tersebut. 

2. Pelaksanaan Metode Cerita dalam Pembelajaran Sejarah Kebudayaan 

Islam di Madrasah YPI Al-Imron Desa Martujuan Kabupaten Padang 

Lawas Utara 

       Berdasarkan hasil observasi yang telah di lakukan adanya langkah-

langkah pelaksanaan metode cerita terdapat kegiatan awal meliputi tujuan dan 

tema cerita, menetapkan bentuk bercerita, mengatur posisi tempat duduk, 

melaksanakan kegiatan pembukaan, kedua menyampaikan cerita sesuai 

dengan alur cerita tersebut serta memperhatikan intonasi dalam bercerita. 

Guru juga memfasilitasi para siswa melalui pemberian tugas-tugas seperti 
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tugas pilihan berganda, essai ataupun kuis baik secara individu maupun 

secara berkelompok guna membantu para siswa agar dapat berpikir kritis dan 

dapat menambah wawasan mereka. Sebagai penutup guru memberikan 

kesimpulan terhadap materi pembelajaran yang diajarkan dan dari kesimpulan 

tersebut dapat diambil pelajaran- pelajaran ataupun poin-poin penting yang 

dapat diterapkan di dalam kehidupan sehari-hari. Penggunaan metode cerita 

telah secara langsung peneliti saksikan saat melakukan observasi di lapangan 

dan telah dikonfirmasi kebenarannya oleh guru mata pelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam yang peneliti jadikan sebagai fokus penelitian. 

Penggunaan metode cerita pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di 

MTS YPI Al-Imron Desa Martujuan Kabupaten Padang Lawas Utara 

dilaksanakan dengan baik dan tertata, kemudian dipraktekan Berdasarkan 

hasil observasi yang dilakukan dapat diambil kesimpulan bahwa langkah-

langkah penerapan metode cerita pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan 

Islam terdapat 3 langkah yaitu pertama guru melakukan kegiatan awal, kedua 

guru melakukan kegiatan inti dan ketiga guru melakukan kegiatan penutup. 

       Berdasarkan hasil wawancara yang telah di lakukan terhadap penerapan 

cerita pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam untuk pelaksanaannya 

pertama-tama Ustad Ahmad Dahmal Harahap, S.Pd mengajak para siswa 

berdoa sebelum memulai pelajaran lalu mengabsen siswa yang hadir dan 

tidak hadir setelah itu beliau mengajak para siswa untuk mengulang kembali 

pelajaran yang lalu guna mengetahui apakah siswa-siswa tersebut masih ingat 

dan memahami dengan pembelajaran yang lalu yang disampaikan kemudian 
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memberikan waktu sekitar 5 menit kepada para siswa untuk membaca materi 

pelajaran yang akan diajarkan dan setelah itu Ustad Ahmad Dahmal Harahap, 

S.Pd menjelaskan materi tersebut lalu mempersilahkan para siswa 

mengajukan pertanyaan jika ada yang tidak dimengerti. Metode cerita jika 

pada penyampaiannya tidak menggunakan teknik-teknik yang baik maka 

akan membuat pandangan para siswa menjadi negatif oleh sebab itu harus 

mempraktikkannya dengan cara ketika menyampaikan materi dengan 

memakai bahasa tubuh, gerakan, mimik wajah dan intonasi suara yang sesuai 

dengan tema cerita yang diajarkan agar para siswa dapat memahami apa yang 

disampaikan dalam pembelajaran tersebut. Tidak lupa Ustad Ahmad Dahmal 

Harahap, S.Pd menggabungkan metode cerita dengan metode diskusi hal ini 

guna mengurangi rasa bosan yang dialami siswa pada saat pembelajaran 

berlangsung 

 ..Saya ketika menyampaikan suatu materi pelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam, saya memilih cerita yang sesuai dengan tema 

hal ini agar para siswa tidak bingung saat saya menyampaikan 

materi tersebut tidak lupa saya menggunakan bahasa tubuh seperti 

intonasi suara dan mimik wajah ke dalam cerita tersebut agar dapat 

menambah kesan dan pesan bagi para siswa yang menyimaknya... 

(wawancara dengan guru Sejarah Kebudayaan Islam Ustad Ahmad 

Dahmal Harahap, S.Pd).
57
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Setelah selesai melakukan kegiatan bercerita dan berdiskusi guru memberikan 

beberapa soal kepada para siswa guna agar para siswa lebih memahami apa 

makna dari cerita yang telas disampaikan. 

...Sesudah saya selesai dengan kegiatan cerita saya memberikan 

soal-soal atau pertanyaan maupun kuis kepada mereka baik itu 

dalam bentuk essai atau pilihan berganda hal ini saya lakukan agar 

mereka lebih dapat memahami arti dari materi pelajaran yang telah 

saya sampaikan... (wawancara dengan Ustad Ahmad Dahmal 

Harahap, S.Pd guru Sejarah Kebudayaan Islam).
58

 

 

Setelah guru memberikan soal-soal kepada para siswa dan semua siswa sudah 

mengerjakan soal-soal tersebut, guru mengajak para siswa untuk mengoreksi 

bersama-sama jawaban para siswa apakah jawaban mereka benar atau tidak 

dan disini dapat terlihat mana siswa yang paham dan yang tidak paham 

dengan materi pelajaran yang telah disampaikan. 

       Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa 

ketika guru menyampaikan materi pelajaran dengan memakai metode cerita 

guru harus menguasai teknik-teknik metode cerita tersebut agar ketika 

menggunakannya guru tidak bingung, setelah guru menjelaskan materi 

pelajaran guru memberikan soal-soal kepada para siswa yang nantinya 

jawaban dari para siswa tersebut dapat menunjukkan sejauh mana mereka 

memahami apa yang disampaikan oleh guru di depan kelas. 

       Berdasarkan hasil dokumentasi yang telah di lakukan terhadap penerapan 

cerita pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam yaitu dapat dilihat dari 
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Silabus dan RPP. Berikut adalah isi kegiatan Silabus MTS YPI Al-Imron Desa 

Martujuan Kabupaten Padang Lawas Utara Kelas VIII: 

      1) Mencermati cerita prestasi Khulafaurrasyidin 

      2) Membuat peta konsep tentang prestasi Khulafaurrasyidin. 

3) Tanya jawab tentang hikmah yang dapat diambil dari prestasi    

Khulafaurrasyidin. 

4) Berdiskusi tentang keterkaitan prestasi Khulafaurrasyidin dengan 

perkembangan kondisi sekarang. 

5) Berdiskusi tentang prestasi Khulafaurrasyidin yang menonjol. 

6)Menyaksikan VCD Khalifah Umar bin Khattab 

7)Membuat peta konsep gaya kepemimpinan Khulafaurrasyidin. 

8) Berdiskusi tentang gaya kepemimpinan Khulafaurrasyidin. 

       Sedangkan kegiatan pembelajaran Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) sebagai berikut: 

1) Guru mengawali pelajaran dengan mengucapkan salam, membaca 

bassamallah, dan berdoa bersama. 

2) Guru mengajak siswa melakukan tadarus bersama selama 5-10 menit. 

3) Guru memotivasi siswa dengan mengajukan pertanyaan tentang seputar 

prestasi-prestasi para Khulafaurrasyidin atau pertanyaan lain yang relevan 

dan sesuai. 
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4) Guru menjelaskan kompetensi inti, kompetensi dasar dan tujuan yang akan 

dicapai. 

5) Guru menjelaskan secara singkat kegiatan-kegiatan pembelajaran yang 

akan dilaksanakan. 

6) Peserta didik gengamati gambar terkait prestasi Khulafaurrasyidin yang 

ada di buku siswa 

7) Peserta didik menyimak penjelasan materi secara umum dari guru. 

8) Guru membantu peserta didik untuk mengomentari gambar yang telah 

diamati. 

9) Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengajukan 

pertanyaan terkait materi yang sedang dipelajari. 

10) Peserta didik membaca materi tentang prestasi-prestasi Khulafaurrasyidin 

yang ada di buku siswa. 

11) Peserta didik berdiskusi dengan teman sebangku mengenai prestasi-

prestasi dari Khulafaurrasyidin. 

12) Peserta didik menyimpulkan hasil diskusi mereka. 

13) Peserta didik menuliskan hasil diskusi mereka di buku catatan masing-

masing. 

14) Di bawah bimbingan guru siswa menyimpulkan hasil pembelajaran secara 

demokratis. 
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15) Bersama-sama melakukan refleksi terhadap pembelajaran yang telah 

dilaksanakan. 

16) Guru menjelaskan materi yang akan dipelajari pada 

pertemuan berikutnya dan menyampaikan tugas mandiri terstruktur. 

17) Guru memberikan reward terbaik kepada kelompok yang benar dalam 

Khulafaurrasyidin. mengidentifikasi prestasi-prestasi 

18) Bersama-sama menutup pelajaran dengan berdoa 

        Berdasarkan hasil pengumpulan data yang telah diperoleh dengan 

menggunakan metode wawancara, observasi dan dokumentassi, dapat 

disimpulkan bahwa penerapan metode cerita pada pembelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam di kelas VIII MTS YPI Al-Imron Desa Martujuan 

Kabupaten Padang Lawas Utara menggunakan data wawancara dan 

observasi. Pelaksanaan metode cerita terdapat langkah-langkah 

pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam yaitu guru melakukan kegiatan 

awal meliputi apresiasi, tujuan dan tema cerita, mengatur tempat duduk, 

melaksanakan kegiatan pembukaan, guru melakukan kegiatan inti meliputi 

eksplorasi, colaborasi dan konfirmasi, guru melakukan kegiatan penutup 

yang meliputi refleksi dan menyimpulkan kegiatan. Hasil wawancara dan 

observasi memiliki persamaan bahwa pada setiap langkah- langkah 

pembelajannya Sejarah Kebudayaan Islam dengan menggunakan metode 

kisah bahwa guru memiliki 3 langkah yang (1) guru melakukan kegiatan 
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awal, (2) guru melakukan kegiatan inti dan yang (3) guru melakukan 

kegiatan penutup. 

3. Penilaian Metode Cerita dalam Pembelajaran Sejarah Kebudayaan 

Islam di Madrasah Tsanawiyah YPI Al-Imron Desa Martujuan 

Kabupaten Padang Lawas Utara 

       Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan, guru sejarah 

kebudayaan Islam Ustad Ahmad Dahmal Harahap,S.Pd. mengemukakan 

bahwa penilaian terhadap siswa dieroleh dari memberikan soal-soal kepada 

siswa baik secara lisan maupun tulisan (dalam bentuk essai maupun pilihan 

berganda) dan dari jawaban para siswa itulah diperoleh nilai, yang mana 

nilai tersebut adalah hasil dari pemahaman siswa itu sendiri dari apa yang 

telah diajarkan oleh guru selama di sekolah. Jika hasil yang diperoleh siswa 

itu kurang atau dibawah rata-rata maka guru harus mengulang kembali 

materi pelajaran kepada siswa agar dapat memahami benar-benar apa isi 

dari materi yang dipelajari. Dari penjelasan diatas dapat diambil kesimpulan 

bahwa ketika guru memberikan nilai kepada siswa hendaknya beri nilai 

yang sesuai dengan kemampuan siswa tersebut jangan hanya memberikan 

nilai karena kasihan atau factor dari orang tua siswa. Jikalau hal ini terjadi 

maka si anak tersebut tidak akan bisa berkembang menjadi manusia yang 

lebih baik. 

       Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan terhadap guru 

sejarah kebudayaan Islam penilaian dilakukan dengan memberikan soal-soal 

materi yang diajakrkan kepada siswa oleh guru soal-soal tersebut dapat 

dikerjakan dirumah/diasrama jika itu dalam bentuk PR ataupun dapat 
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langsung dikerjakan di sekolah tergantung bagaimana guru 

mengintruksinya. 

...Ketika satu tema pelajaran sudah saya jelaskan kepada para 

siswa, saya akan memberikan mereka beberapa tugas baik individu 

maupun kelompok, soal-soal tersebut saya berikan dapat 

bermacam-macam bentuk seperti dalam bentuk essai, pilihan 

berganda maupun kuis. Hal ini saya lakukan agar saya dapat 

mengetahui sejauh mana mereka paham atau mengerti dengan apa 

yang telah saya jelaskan selama ini, saya juga memberikan mereka 

tugas di rumah agar ketika sampai di rumah mereka bisa 

mengulang kembali pelajaran-pelajaran yang telah disampaikan 

dan dapat lebih mengerti dari apa yang telah dijelaskan... 

(wawancara dengan guru SKI)
59

 

 

Siswa juga antusias ketika mereka diberikan tugas apalagi jika tugas 

tersebut berbentuk tugas rumah yang artinya mereka bisa berdiskusi dengan 

orang tua mengenai tugas yang diberikan dan itu dapat membuat hubungan 

anak dengan orang tua harmonis dan orang tua pun bisa tahu kemampuan 

serta peningkatan sang anak dalam hal belajar. 

...Saya ketika pak guru memberikan tugas baik itu tugas rumah 

ataupun tugas disekolah saya sangat senang karena dengan 

diberikan tugas saya dapat mengasah kemampuan pengetahuan 

saya tentang apa itu Sejarah Kebudayaan Islam, mungkin sebagian 

orang atau siswa tidak suka diberikan tugas karena mereka 

menganggap itu beban mereka padahal dengan diberikan tugas 

khususnya tugas di rumah akan membuat kita lebih banyak 
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pengetahuan, mengasah pikiran dan waktu kita tidak terbuang sia-

sia... (Wawancara dengan siswa kelas VIII).
60

 

       Penilaian metode cerita Sejarah Kebudayaan Islam memiliki beberapa 

aspek pembelajaran yang dinilai meliputi aspek kognitif, aspek 

psikomotorik. Wawancara tentang aspek penilaian metode kisah materi 

Sejarah Kebudayaan Islam yangg dilakukan kepada guru, hasil wawancara 

menurut Ustad Ahmad Dahmal Harahap, S.Pd mengemukakan aspek 

penilaian metode kisah berupa spiritual anak, kognitif seberapa paham siswa 

tentang materi, psikomotorik dalam menceritakan. 

       Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa ketika guru 

memberikan tugas-tugas kepada siswa hendaknya diberi tugas tidak hanya 

diselesaikan di sekolah saja akan tetapi diberikan tugas berupa pekerjaan 

rumah (PR) agar ketika di rumah siswa dapat mengerjakan tugas tersebut 

bersama kedua orang tuanya dan disitulah para orang tua dapat mengetahui 

sejauh mana ilmu pengetahuan yang didapat oleh si anak dari sekolah 

selama ini dan juga para orang tua dapat mengetahui permasalahan 

permasalahan apa saja yang dihadapi si anak selama berada di lingkungan 

sekolah baik itu dalam hal pelajaran, berteman dan lainnya. 

       Berdasarkan hasil dokumentasi  yang di lakukan terhadap mata 

pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam berupa hasil lembar kerja para siswa 

dan daftar nilai siswa dalam pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam, yang 

mana hasil lembar kerja para siswa itu berupa tugas-tugas seperti pilihan 
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berganda dan essai. Begitu pun dengan isi daftar nilai siswa cukup puas 

karena hampir rata-rata siswa mempunyai nilai diatas KKM dan itu 

merupakan suatu kemajuan yang patut diberikan apresiasi kepada siswa agar 

mereka ke depannya lebih semangat lagi dalam hal mengasah pengetahuan 

mereka menjadi lebih baik lagi. 

       Berdasarkan hasil pengumpulan data yang telah diperoleh dengan 

menggunakan metode wawancara, observasi dan dokumentasi, dapat 

disimpulkan bahwa penilaian metode cerita pada pembelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam kelas VIII MTS YPI Al-Imron Desa Martujuam 

Kabupaten Padang Lawas Utara dengan menggunakan jenis instrumen 

berupa pilihan berganda ataupun essay kebanyakan siswa mendapatkan nilai 

diatas KKM dan hanya siswa yang sedikit nilanya di bawah KKM dan hal 

ini menjadi semangat bagi Ustad Ahmad Dahmal Harahap, S.Pd selaku guru 

Sejarah Kebudayaan Islam agar lebih baik lagi mengembangkan teknik 

teknik mengajar agar semua siswa yang ada di MTS YPI Al-Imron Desa 

Martujuan Kabupaten Padang Lawas Utara ini mendapatkan nilai yang 

memuaskan supaya kelak mereka semua dapat diterima di universitas 

ternama dalam negeri maupun luar negeri. Namun antara hasil dokumentasi 

tidak sesuai antara hasil wawancara dan observasi karena pada saat 

wawancara Ustad Ahmad Dahmal Harahap, S.Pd menyebutkan bahwa 

penilaian dengan menggunakan metode cerita berupa aspek kognitif dan 

psikomotorik sedangkan pada hasil observasi dan dokumentasi guru hanya 

mengukur penilaian siswa dengan menggunakan tes lisan dan tes tertulis 
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dan yang di ukur berupa aspek kognitif saja. Soal yang dibuat adalah pilihan 

ganda dan essai. 

4. Kekurangan dan Kelebihan Metode Cerita dalam Pembelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam di Madrasah Tsanawiyah YPI Al-Imron Desa 

Martujuan Kabupaten Padang Lawas Utara 

a. Kekurangan Metode Cerita  

 Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan, guru sejarah 

kebudayaan Islam Ustad Ahmad Dahmal Harahap,S.Pd mengemukakan 

bahwa kekurangan dari metode cerita ini adalah pada saat 

berlangsungnya pembelajaran dapat menimbulkan siswa lebih banyak 

pasif karena lebih banyak mendengarkan dan hanya menerima pesan, dan 

juga kurang kreativtas dalam menyampaikan ataupun mengutarakan 

pendapatnya serta dapat menimbulkan rasa bosan bila penyampaiannya 

kurang menarik. 

…. Saya melihat ketika saya sedang menyampaikan pelajaran 

dengan metode cerita kepada siswa, terkadang mereka terlihat 

bosan karena mungkin penyampaian saya kurang menarik 

dengan itu saya berusaha mengkondusifkan kembali suasana 

kelas dengan memberi mereka berupa pertanyaan supaya 

mereka kembali bersemangat….(wawancara guru sejarah 

kebudayaan Islam Ustad Ahmad Dahmal Harahap, S.Pd)
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b. Kelebihan Metode Cerita 

       Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan Ustad Ahmad 

Dahmal Harahap, S.Pd menyampaikan kelebihan dari metode cerita 

ini adalah dapat melatih daya fikir dan konsetrasi anak ketika cerita 

sedang di sampaikan serta dapat menciptakan suasana yang 

menyenangkan dan menggembirakan apabila penyampaian cerita 

tersebut sesuai dan cocok  

….ketika saya sedang melakukan pembelajaran saya berusaha 

semaksimal mungkin untuk menyampaikan pelajaran dengan 

baik agar para siswa merasa senang dan tidak mudah bosan 

pada saat saya menyampaikan cerita tersebut…(wawancra 

dengan Ustad Dahmal Harahap, S.Pd)
62

 

  

B. Analisis Data Hasil Penelitian 

 Analisis data hasil penelitian terdiri dari data observasi dan 

wawancara. Adapun data yang diperoleh sebagai berikut: 

1.  Penerapan Metode Cerita dalam Pembelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam di Madrasah Tsanawiyah 

YPI Al-Imron Desa Martujuan Kabupaten Padang Lawas Utara 

 

       Penerapan metode cerita di Madrasah YPI Al-Imron Desa 

Martujun Kabupaten Padang Lawas Utara ini guru menyiapkan rpp 

terlebih dahulu sebelum memulai pembelajaran kemudian menyiapkan 

materi yang akan diajarkan kepada para siswa guru juga 

mempersiapkan cerita yang menarik agar pada  saat menjelaskan dan 
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menyampaikan cerita tidak monoton dan tidak membuat para siswa 

mudah bosan dan mengantuk ketika mendengarkan cerita yang 

disampaikan. 

Guru sejarah kebudayaan Islam juga tidak lupa mempersiapkan dan 

menyampaikan motivasi-motivasi kepada para siswa agar selalu 

semangat dalam belajar di kelas, selanjutnya guru mempersiapkan 

cerita yang sesuai dengan kondisi jiwanya saat bercerita kemudian 

guru menyiapkan cerita sebelum masuk ke dalam ruangan guna agar 

ketika menyapaikan cerita tersebut siswa tidak mudah bosan pada saat 

belajar dikelas. 

2. Pelaksanaan Metode Cerita dalam Pembelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam di Madrasah YPI Al-Imron Desa Martujuan 

Kabupaten Padang Lawas Utara 

 

       Dalam pelaksanaan metode cerita dalam pembelajaran sejarah 

kebudayaan Islam di madrasah Tsanawiyah YPI Al-Imron Desa 

Martujuan Kabupaten Padang Lawas Utara terdapat beberapa langkah-

langkah pelaksanaa  metode cerita yaitu tujuan dan tema cerita, 

menetapkan bentuk cerita, mengatur posisi tempat duduk, 

melaksanakan kegiatan  pembelajaran kemudian guru menyampaikan 

cerita sesuai dengan alur cerita guru juga memberikan berupa tugas-

tugas kepada siswa seperti pilihan ganda maupun essay, baik secara 

individu maupun berkelompok agar siswa dapat berfikir kritis dan 

menambah wawasan mereka, guru juga memeberikan kesimpulan 

terhadap materi pembelajaran yang diajakarkan sebagai penutup, dari 



66 
 

 
 

kesimpulan tersebut dapat diambil pelajaran ataupun poin-poin penting 

yang bisa diterapkan didalam kehidupan sehari-hari. 

Pelaksanaan metode cerita pada mata pelajaran sejarah kebudayaan 

Islam MTS YPI Al-Imron Desa Martujuan Kabupaten Padang Lawas 

utara dilaksanakann dengan baik dan tertata, dan juga di praktekkan 

berdasarkan hasil observasi yang dilakukan dapaat diambil kesimpulan 

bahwa langkah-langkah penerapan metode cerita pada mata pelajaran 

sejarah kebudayaan Islam di MTS YPI Al-Imron Desa Martujuan 

Kabupaten Padang Lawas Utara terdapat 3 langkah yaitu guru 

melaksanakan kegiatan awal. Kemudian guru melaksanakan kegiatab 

inti dan yang terakhir yaitu guru melaksanakan kegiatan penutup. 

3. Penilaian Metode Cerita dalam Pembelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam di Madrasah Tsanawiyah YPI Al-Imron Desa 

Martujuan Kabupaten Padang Lawas Utara 

 

       Penilaian siswa terhadap metode cerita dalam pembelajaran 

sejarah kebudayaan Islam di MTS YPI Al-Imron Desa Martujuan 

Kabupaten Padang Lawas Utara diperoleh dari guru memberikan 

berupa soal-soal kepada siswa baik secara lisan maupun secara tulisan 

(dalam bentuk essai maupun pilihan ganda) kemudian dari jawaban 

para siswa itulah dapat diperoleh nilai, dimana nilai tersebut adalah 

hasil dari pengetahuan siswa itu sendiri dari apa yang sudah 

disampaikan oleh guru selama di sekolah. Apabila hasil yang diperoleh 

siswa tersebut kurang memuaskan maka guru akan mengulang kembali 
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materi yang telah disampaikan itu, sehingga akan menambah 

kekurangan nilai dari yang sebelumnya di dapat. 

Kemudia dapat disimpulkan bahwa pada saat guru memberikan nilai 

kepada siswa hendaknya diberi nilai yang setimpal dengan 

kemampuan siswa itu jangan hanya memberikan nilai karena kasihan 

atau factor dari orangtua siswa. Kalau hal ini terjadi maka anak 

tersebut tidak akan bisa berkembang menjadi anak yang lebih baik 

seperti yang diharapkan oleh guru dan juga orang tus siswa. 

4. Kekurangan dan Kelebihan Metode Cerita dalam Pembelajara 

Sejarah Kebudayaan Islam di Madrasah YPI Al-Imron Desa 

Martujuan Kabupaten Padang Lawas Utara 

 

       Dalam pemnelajaran sejarah kebudayaan Islam  terdapat 

kekurangan dan kelebihan dari metode cerita yang ditemukan oleh 

peneliti. Adapun kekurangan dan kelebihannya yaitu: 

a. Kekurangan Metode Cerita dalam Pembelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam di MTS YPI Al-Imron Desa Martujuan 

Kabupaten Padang Lawas Utara 

 

Ada beberapa hal yang menjadi kekurangan metode cerita ini 

dalam suatu pembelajaran yaitu membuat siswa lebih fokus untuk 

mendengarkan saja sehingga sebagian siswa tidak ada yang mampu 

menyampaikan kembali isi cerita dan juga menjadi lebih banyak 

diam dan pasif, kadangkala juga pada saat cerita yang di sampaikan 

oleh guru tidak sesuai dengan keaadan dan waktu maka akan 

membuat para siswa menjadi lebih mudah bosan dan mengantuk 

saat proses belajar mengajar berlangsung. 
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Dari yang sudah diteliti juga guru membutuhkan berupa pasilitas 

seperti infocus ataupun pengeras suara pada cerita-cerita tertentu 

yang mana dapat membantu guru untuk mrnjadikan pembelajaran 

lebih menyenangkan lagi dan membuat para siswa lebih 

bersemangat untuk belajar. 

b. Kelebihan Metode Cerita dalam Pembelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam di Madrasah Tsanawiyah YPI Al-Imron 

Desa Martujuan Kabupaten Padang Lawas Utara 

 

Kelebihan dari metode cerita ini adalah dapat melatih daya fikir 

dan konsentrasi anak dan juga membuat proses belajar lebih 

menyenangkan apabila dalam penyampain guru itu sesuai dan 

menarik sehingga membuat para siswa lebih teratur dan kondusif 

saat belajar di kelas. 

C. Keterbatasan Penelitian 

       Dalam pelaksanaan penelitian ini terdapat banyak kendala dan hambatan 

dan peneliti menyadarinya. Hal ini bukan karena factor kesengajaan, akan 

tetapi dikarenakan adanya keterbatasan dalam melakukan penelitian. 

Meskipun penelitian sudah dilakukan semaksimal mungkin yang peneliti 

dapat lakukan, perlu disadari bahwa penelitian ini tidak terlepas dari kesalahan 

dan kekurangan, hal itu karena adanya beberapa keterbatasan sebagai berikut: 

1. Peneliti tidak dapat mengetahui dengan pasti tingkat kejujuran dan 

keseriusan informan dalam menjawab pertanyaan di saat wawancara. 

2. Keterbatasan ilmu pengetahuan peneliti, untuk mendeskripsikan hasil 

penelitian dengan menggunakan bahasa yang baik dan benar. 
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Keterbatasan-keterbatasan tersebut memberikan pengaruh terhadap 

pelaksanaan penelitian dan selanjutnya berpengaruh terhadap hasil 

yang diperoleh. Namun dengan segala upaya dan kerja keras peneliti 

ditambah dengan bantuan semua pihak peneliti berusaha untuk 

meminimalkan hambatan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di madrasah 

tasanawiyah kelas VIII YPI Al-Imron Desa Martujuan Kabupaten Padang 

Lawas Utara, dan berdasarkan analisi data yang telah dilakukan dapat 

disimpulkan sebagai berikut: motivasi serta guru mempersiapkan cerita 

yang sesuai dengan kondisi jiwa saat bercerita dan menyiapkan cerita 

sebelum memasuki ruang kelas 

1. Dalam perencanaan  metode cerita di madrasah tsanawiyah kelas VIII  

YPI Al-Imron Desa Martujuan Kabupaten Padang Lawas Utara 

terdapat beberapa langkah-langkah yang dilakukan guru sejarah 

kebudayaan Islam yaitu guru mempersiapkan RPP lalu guru 

menjelaskan tujuan pembelajaran dan guru menyampaikan motivasi 

serta guru mempersiapkan cerita yang sesuai dengan kondisi jiwa saat 

bercerita dan menyiapkan cerita sebelum memasuki ruang kelas dan 

yang terakhir memberikan kesimpulan 

2.  Dalam pelaksanaan metode cerita di madrasah tsanawiyah kelas VIII 

YPI Al-Imron Desa Martujuan Kabupaten Padang Lawas Utara 

terdapat 3 langkah yaitu pertama guru melakukan kegiatan awal, kedua 

guru melakukan kegiatan inti dan ketiga guru melakukan kegiatan 

penutup 

3. Dalam penilaian metode cerita di madrasah tsanawiyah kelas VIII YPI 

Al-Imron Desa Martujuan Kabupaten Padang Lawas Utara guru 
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memberikan tugas berupa essai dan pilihan berganda (baik ssecara 

individu maupun berkelompok) dan guru memberikan nilai sesuai 

dengan kemampuan yang diperoleh siswa itu sendiri  

4. Dalam implementasi metode cerita pada pembelajaran sejarah 

kebudayaan Islam di madrasah tsaanawiyah kelas VIII YPI Al-Imron 

Desa Martujuan Kabupaten Padang Lawas Utara terdapat kekurangan 

dan kelebihan yaitu: 

a. Kekurangan dari metode cerita yaitu siswa lebih banyak diam dan 

pasif dan fokus mendengarkan saja juga lebih cepat bosan ketika 

cerita yang disampaikan tidak sesuai dengan keadaan 

b. Kelebihan dari metode cerita yaitu dapat melatih daya fikir dan 

konsentarsi anak dan pembelajaran lebih menyenangkan apabila 

cerita yang disampaikan sesuai dan menarik 

B. Implikasi Hasil Penelitian 

 Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat dikemukakan implikasi 

secara teoritis dan praktis sebagai berikut: 

1. Implikasi Teoretis 

Implikasi teoretis dari penelitian ini adalah dalam perencanaan, 

pelaksanaan, penilaian serta kekurangan dan kelebihan  metode cerita 

siswa dapat tercapai sesuai dengan yang diinginkan. Penelitian ini juga 

diharapkan dapat bermanfaat untuk menambah wawasan atau 

pengembangan ilmu tentang implementasi metode cerita dan juga 

memberikan motivasi dan dorongan bagi peneliti. 
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2. Implikasi Praktis 

Implikasi praktis dari penelitian ini adalah metode cerita dapat 

dimanfaatkan oleh guru maupun sekolah sebagai pijakan dalam 

menganalisis kemampuan siswa dan dapat menjadikan solusi dalam 

mengatasi berbagai masalah dalam mengajar. 

C. Saran 

       Berdasarkan hasil penelitian di madrasah tsanawiyah YPI Al-Imron 

Desa Martujuan Kaabupaten Padang Lawas Utara terkaitu Implementasi 

Metode cerita penulis mengajukan ingin saran guna perkembangan 

selanjutnya ke arah yang lebih baik. 

1. Untuk kepala madrasah untuk senantiaa selalu komitmen memberikan 

motivasi serta dukungan-dukungan yang mampu mendorong semangat 

belajar kepada para siswa, karena siswa merupakan generasi penerus 

bagi keberlangsungan hidup dimasa depan 

2. Untuk guru mata pelajaran SKI Untuk senantiasa tulus dalam 

mengemban tugas yang mulia ini dan terus mengevaluasi diri dalam 

mencetak generasi penerus bangsa dan Negara dengan harapan jasa 

mulia ini bukan hanya dibalas oleh Negara secara duniawi melainkan 

juga pahala di mata Allah SWT. 

3. Untuk para siswa agar tetap selalu semangat dalam mengejar ilmu 

pengetahuan demi masa depan yang cerah sehingga menjadi manusia 

yang berakhlak mulia serta memilii jiwa luhur sebagai generasi 

penerus bangsa. 
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4. Untuk orang tua agar selalu mendukung anak supaya semangat dalam 

belajar dan berikan sedikit pujian jika anak mendapat prestasi di 

sekolah  agar anak tersebut menjadi lebih semangat lagi dalam 

menuntut ilmu. 
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Lampiran I 

Lembar Observasi 

No Aspek Yang Diamati Deskripsi 

1. Perencanaan metode cerita 

dalam pembelajaran sejarah 

kebudayaan Islam di 

madrasah tsanawiyah YPI Al-

Imron Desa Martujuan 

Kabupaten Padang Lawas 

Utara 

Guru sejarah kebudayaan Islam 

melakukan pembelajaran mata 

pelajaran Sejarah kebudayaan Islam 

dengan menggunakan metode cerita 

yaitu pertama guru menyiapkan 

rencana pembelajaran kemudian 

menyampaikan tujuan pembelajaran, 

menyiapkan motivasi, 

mempersiapkan cerita yang sesuai 

dengan kondisi serta menyiapkan 

cerita sebelum masuk keruangan 

2. Pelaksanaan metode cerita 

dalam pembelajaran sejarah 

kebudayaan Islam di 

madrasah tsanawiyah YPI Al-

Imron Desa Martujuan 

Kabupaten Padang Lawas 

Utara 

Guru sejarah kebudayaan Islam 

melaksanakan metode cerita dengan 

beberapa langkah yaitu (1) guru 

melakukan kegiatan awal (2) guru 

melakukan kegiatan inti (3) guru 

melakukan kegiatan penutup 

3. Penilaian metode cerita dalam 

pembelajaran sejarah 

kebudayaan Islam di 

madrasah tsanawiyah YPI Al-

Imron Desa Martujuan 

Kabupaten Padang Lawas 

Utara 

Dalam penilaian metode cerita guru 

sejarah kebudayaan Islam melakukan 

penilian dengan memeberikan berupa 

tugas essay dan pilihan berganda baik 

secara individu maupun berkelompok 

4. Kekurangan dan kelebihan 

metode cerita dalam 

pembelajaran sejarah 

kebudayaan Islam di 

madrasah tsanawiyah YPI Al-

Imron Desa Martujun 

Kabupaten Padang Lawas 

Utara 

Setelah diteliti kekurangan dari 

metode ini terhadap pembelajaran 

adalah dapat menyebabkan siswa 

lebih mudah mengantuk dan mudah 

bosan kalau penyampaian nya kurang 

menarik begitu juga dengan kelebihan 

metode cerita jika penyampaiannya 

menarik maka akan membuat para 

siswa bersemangat dan menjadikan 

suasana belajar yang menyenangkan 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran II 

Lembar Wawancara 

A. Wawancara dengan Kepala Madrasah 

1. Menuru ibu bagaimana perencanaan metode cerita yang dibuat 

disekolah ini? 

2. Menurut ibu bagaimana pelaksanaan yang dilakukan oleh guru dalam 

setiap pembelajaran? 

3. Menurut ibu bagaimana penilaian yang diberikan oleh guru kepada 

siswa  

4. Bagaimana tanggapan ibu terhadap kekurangan dan kelebihan dari 

metode cerita? 

5. Apa saja visi dan misi dari MTS YPI Al-Imron Desa Martujuan 

Kabupaten Padang Lawas Utara? 

B. Wawancara dengan guru sejarah kebudayaan Islam 

1. Menurut ibu bagaimana perencanaan metode cerita dalam proses 

belajar mengajar? 

2. Menurut ibu bagaimana pelaksanaan metode cerita dalam proses 

belajar mengajar 

3. Menurut ibu bagaimana penilaian yang dilakukan terhadap siswa siswi 

kelas XIII MTS? 

4. Bagaimana cara ibu menanggapi tentang kekurangan serta kelebihan 

dari metode cerita? 

 



 
 

 
 

C. Wawancara dengan siswa kelas XII MTS YPI Al-Imron 

1. Bagaimana menurut adik tentang metode cerita yang dilakukan oleh 

guru di kelas? 

2. Apakah adik suka ketika belajar dengan metode cerita? 

3. Pada saat kapan adik merasa bosan ketika belajat dikelas? 

4. Hal apa yang paling menyenangkan ketika belajar di kelas 

 

Lampiran III  

Lampiran Dokumentasi 

 

 

Yayasan Perguruan Islam Al-Imron D esa Martujuan Kabupaten 

Padang Lawas Utara 

 



 
 

 
 

                      

 Wawancara dengan Kepala Madrasah Tsanawiyah Yayasan 

Perguruan Islam Desa Martujuan Kabupaten Padang Lawas 

Utara 

 

 

Wawancara dengan Guru Sejarah Kebudayaan Islam di Madrasah 

Tsanawiyah YPI Al-Imron Desa Marujuan Kabupaten Padang Lawas Utara 

 



 
 

 
 

 

Wawancara dengan siswa kelas XIII di Madrasah Tsanawiyah YPI Al-Imron 

Desa Martujuan Kabupaten Padang Lawas Utara 

 

Ruang Belajar Kelas XIII di Madrasah Tsanawiyah YPI Al-Imron Desa 

Martujuan Kabupaten Padang Lawas Utara 

 



 
 

 
 

 

 

 

 Wawancara dengan Tata Usaha di Madrasah Tsanawiyah YPI Al-

Imron Desa Martujuan Kabupaten Padang Lawas Utara 

 



 
 

 
 

                             

  

 

Poto Bersama Guru Sejarah Kebudayaan Islam di Madrasah Tsanawiyah 

YPI Al-Imron Desa Martujuan Kabupaten Padang Lawas Utara 

 



 
 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

Wawancara dengan Siswa Kelas XIII di Madrasah Tsanawiyah YPI Al-

Imron Desa Martujuan Kabupaten Padang Lawas Utara
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